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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 
 
jim j 
 
Je 
 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 
 
dal 
 
d 
 
De 
 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 
 
Qaf 
 
q 
 
Qi 
 
 
Kaf 
 
k 
 
Ka 
 
 
Lam 
 
l 
 
El 
 
 
Mim 
 
m 
 
Em 
 
 
Nun 
 
n 
 
En 
 
 
Wau 
 
w 
 
We 
 
 
Ha 
 
h 
 
Ha 
 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 
 
Ya 
 
y 
 
Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah 
 
a a  
 
kasrah 
 
i i  
 
d}ammah 
 
u u  
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
 
  
 
 
 Contoh: 
 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 
d}ammah dan wau 
 
 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 
   ُ  : al-h}aqq 
 : nu“ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
(  ىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
   ُ  : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 di>nulla>h   billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
11. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Furqa>n/25: 63 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
KKN  = Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme  
HAM = Hak Azasi Manusia 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
ABSTRAK 
Nama : Muhammad Iqram 
NIM :  30300112023 
Judul : Eksistensi ‘Iba>d al-Rah}ma>n dalam al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> 
Terhadap QS. al-Furqa>n/25:63-77) 
 
Skripsi ini membahas tentang eksistensi ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam QS al- 
Furqa>n/25:63-77. Pokok permasalahannya yaitu upaya penggalian tentang sifat dan 
sikap seorang hamba Allah swt. yang harus dijadikan pedoman dan teladan dalam 
menjalani kehidupan ini.  
Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui: a) Makna dan cakupan ‘iba>d 
al-Rah}ma>n dalam al-Qur’an b) sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam QS. al-
Furqa>n/25:63-77,  c) bentuk aplikasi ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam kehidupan sosial. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 
dengan menggunakan pendekatan tafsir dan sosiologis. Penelitian ini tergolongan 
library research (penelitian kepustakaan), kemudian data diolah dan dianalisis 
dengan mengunakan metode tah}li>li>. 
Hasil penelitian ini menunjukkan: a) ‘Iba>d al-Rah}ma>n merupakan gambaran, 
cerminan, teladan sifat, sikap, gagasan tentang seorang hamba Allah swt. Yang 
Maha Pengasih, yang mempunyai kesempurnaan diri sebagai seorang hamba yang 
mulia. Ia merupakan cerminan dan hasil dari buah sifat Allah al-Rah}ma>n, b) sifat-
sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n yaitu rendah hati (tawa>du’), bijaksana (al-H{akim), mendirikan 
shalat malam (qiya>m al-Lail ), menginfakkan harta di jalan Allah, tauhid yang 
murni, menjauhi pembunuhan serta menghormati kehidupan, menjauhi zina, taubat 
nas}u>h}a, tidak bersaksi palsu serta meninggalkan perbuatan tidak bermanfaat, 
menerima peringatan ayat Allah, mengharapkan keluarga baik, dan menjadi 
pemimpin yang bertakwa, c) sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n mempunyai dampak positif 
baik dalam keluarga, masyrakat dan negara. 
Implikasi penelitian ini adalah umat Islam dewasa ini perlu melakukan 
pembiasaan karena untuk menjadi sosok ‘iba>d al-Rah}ma>n hanya diperlukan keuletan 
dalam melaksanakan setiap bentuk-bentuk sifatnya. Oleh karena itu, peranan 
berbagai pihak dalam membina umat sangat diperlukan agar tercipta tatanan 
manusia yang beradab.  
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Berbagai kasus moral terus muncul di berbagai media massa, baik cetak 
maupun elektronik. Merebaknya KKN yang semakin membudaya, pelanggaran 
HAM,  kasus narkoba dikalangan pelajar dan mahasiswa yang menjadi terkesan 
biasa di mata masyarakat, geng motor, pornografi, tawuran, peristiwa perampokan 
yang dapat menimbulkan kekhawatiran mengancam eksitensi bangsa Indonesia telah 
pudar dan menghilangnya karakter bangsa.
1
 Selanjutnya yang membuat aneh lagi 
pelakunya kebanyakan kalangan pemuka agama terutama agama Islam sendiri dan 
orang yang terpandang dari segi keilmuan yang dimilikinya.
2
 Terpandang dalam segi 
keilmuannya tetapi mengabaikan nilai-nilai yang tercantum dalam al-Qur’an. 
Nilai-nilai tersebut secara tidak langsung mulai terkikis sedikit demi sedikit 
dan hampir semuanya menghilang begitu saja. Hal tersebut dapat terjadi akibat 
kurangnya kesadaran, pemahaman terhadap kandungan al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup. Oleh karena itu sangatlah ironis kalau menggunakan label muslim atau Islam 
lalu tindakan atau perilakunya menggannggu hak dan kehormatan orang lain.
3
 
Kondisi seperti ini, tidak sesuai dengan tujuan penciptaan manusia yakni 
penyembahan kepada Allah swt. Penyembahan berarti ketundukan manusia kepada 
ajaran Allah dalam menjalankan kehidupan dimuka bumi, baik yang menyangkut 
                                                          
1
I Cahyani, Pendidikan Karakter Bangsa berbasis Budaya, (Yogyakarta: Kepel Press, 2010), 
h. 224.  
2
M. Fuad Nassar, Jurnal Islam : Save Kementrian Agama, (2014), h. 5-7.  
3
Abd. Rahman, Fikih Sosial (Individu dan Masyarakat dalam Interaksi), (Cet.I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2010), h. 51.  
hubungan vertikal (manusia dengan Allah), maupun horizontal (hubungan sesama 
manusia). Idealnya untuk menjadi seorang hamba, segala bentuk ibadah kepada 
Allah swt. harus direalisasikan baik ibadah yang bersifat mah}dah, maupun ibadah 
yang ghairu mah}dah.4  
Seperti dalam QS al-Z|a>riyat/51:56; 
 
Terjemahnya: 
“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah 
kepadaku.
5
 
Ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa, kedudukan manusia dalam 
sistem penciptaannya adalah sebagai hamba Allah. Kedudukan ini berhubungan 
dengan hak dan kewajiban manusia di hadapan Allah sebagai penciptanya. 
Kemudian tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada Allah swt. 
Penyembahan manusia kepada Allah lebih mencerminkan kebutuhan manusia 
terhadap terhadap terwujudnya sesuatu kehidupan dengan tatanan yang baik dan 
adil. Karena manusia yang diciptakan Allah sebagai makhluk yang paling canggih, 
mampu menggunakan potensi yang dimilikinya dengan baik, yaitu 
mengaktualisasikan potensi iman kepada Allah, menguasai ilmu pengetahuan, dan 
melakukan aktivitas amal saleh. Maka manusia akan menjadi makhluk yang paling 
                                                          
4
Ibadah mah}dah (murni) adalah ibadah arti khusus, yaitu segala sesuatu bentuk pengabdian 
manusia (hamba) kepada Allah secara langsung sesuai dengan ketentuan syarat dan rukunnya seperti 
iman, shalat dan puasa, kemudian ibadah ghairu mah}dah yaitu ibadah dalam bentuk sikap, ucap, dan 
tindakan seseorang yang dilakukan atas dasar niat yang ikhlash, yang pelaksanaannya diserahkan 
kepada pelakunya sesuai dengan situasi dan kondisi seperti sistem keluarga (perkawinan dan warisan, 
sistem perekonomian, dan sistem politik pemerintahan. Lihat  Hassan Saleh, Kajian Fiqhi dan Fiqhi 
Kontemporer, ( Jakarta: Rajawali Pers, 2008 ), h. 10.  Lihat juga  Teungku Muhammad Hasbi ash-
Siddieqy, Kuliah Ibadah  (Cet. I; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2010), h. 4.   
5
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 523. 
mulia dan makhluk yang berkualitas di muka bumi ini sesuai dengan fitrahnya 
masing-masing.
6
 
Allah swt. telah memberitakan kepada seluruh hambanya secara jelas bahwa 
akan memberikan predikat ‘iba>d al-Rah}ma>n (hamba-hamba Allah yang Maha 
Penyayang) apabila mampu untuk melaksanakan dan mengembang tugas sebagai 
seorang hamba. Apabila hal ini dilaksanakan sebagai seorang hamba dalam hal ini 
manusia pada umumnya, maka derajat atau predikat tersebut akan disandangnya. 
Fenomena melencengnya etika kehidupan manusia dari fitrah penciptaannya 
berakibat jauhnya mereka dari Tuhannya untuk mendapatkan statusnya sebagai 
hamba yang dirahmati oleh-Nya. Maka dalam QS. al-Furqa>n/25:63-77 dijelaskan 
tentang ciri manusia yang akan meraih status hamba Allah swt. yang dirahmati-Nya 
(‘iba>d al-Rah}ma>n). 
Berdasarkan latar belakang di atas yang membuat penulis tertarik untuk 
meneliti dan menganilisis terhadap apa yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis menarik suatu rumusan 
pokok masalah dan sub batasan masalah agar pembahasan dalam skripsi ini lebih 
terarah dan sistematis. Pokok masalahnya adalah bagaimana Eksitensi ‘iba>d al-
Rah}ma>n  dalam al-Qur’an ? sub masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana makna dan cakupannya ‘iba >d al-Rah}ma>n dalam al-Qur’an? 
2. Bagaimana sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam QS al-Furqa>n/25:63-77? 
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M. Quraish Shihab ,Tafsir al-Misbah: Pesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol. 13 (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002 ), h. 108. 
3. Bagaimana bentuk pengaplikasian ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam kehidupan 
sosial? 
C. Pengertian Judul 
Sebagaimana lazimnya dalam setiap penyusunan skripsi atau karya ilmiah 
maka terlebih dahulu diberi batasan pengertian judul yang akan dibahas sehingga 
dalam pokok penguraiannya tidak terjadi kesimpangsiuran dan salah pengertian 
terhadap judul yang dimaksud. Adapun judul skripsi ini yaitu “Eksistensi ‘iba>d al-
Rah}ma>n dalam Al-Qur’an (Suatu Kajian Tafsir Tah}li>li> terhadap QS Al-
Furqa>n/25:63-77)”, dan selanjutnya peneliti akan menjelaskan pengertian judul 
berdasarkan beberapa kata yang terdapat pada judul. 
1. Eksistensi 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata eksistensi mempunyai arti keberadaan.
7
 
Secara etimologi, eksistensi berasal dari bahasa Inggris yaitu excitence; dari bahasa 
latin existere yang berarti muncul, ada, timbul, memilih keberadaan aktual. Dari 
kata ex berarti keluar dan sistere yang berarti muncul atau timbul. Beberapa 
pengertian secara terminologi, yaitu pertama, apa yang ada, kedua, apa yang 
memiliki aktualitas (ada), dan ketiga adalah segala sesuatu (apa saja) yang di dalam 
menekankan bahwa sesuatu itu ada.
8
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa eksistensi terhadap sesuatu ditandai 
dengan adanya beberapa unsur yang mendukung serta menunjukkan tentang 
keberadaan hal tersebut. 
  
                                                          
7
Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta : Pusat Bahasa, 
2008), h. 379. 
8
Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 183. 
2. ‘iba>d al-Rah}ma>n 
Kata ‘iba>d al-Rah}ma>n (  )  terdiri dari dua suku kata yaitu ‘iba>d 
( ) dan rah}ma>n ( ).  
Kata ‘iba>d ( )  berasal dari bahasa Arab yang merupakan bentuk jama’ dari 
kata ‘abdun ( ) yang berarti hamba, yang memiliki beberapa makna yaitu 
kehalusan, keramahan, kerendahan, kehinaan, dan kekerasan dan kekejaman.
9
 
Diartikan juga sebagai hamba-hamba Allah yang taat kepada_Nya, atau mereka 
yang bergelimang dosa dan telah menyadari dosanya.
10
 Kata terulang sebanyak 
20 kali dalam al-Qur’an, dan 2 kali digandengkan dengan kata disurah 
yang jadi pembahasan dan  pada surah al-Zukhruf/43:19.
11
 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata rah}ma>n ( ) diartikan sebagai belas 
kasih, pengasih
12
. Kata ini memiliki akar kata   terdiri dari huruf-huruf ra, (  h}a, 
(  dan mim ( ) yang bermakna kelemahlembutan, kehalusan, belas kasih.13 Menurut 
Syeikh Muhammad Abduh yang di kutip oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya 
yaitu Allah mencurahkan rahmat yang sempurna tapi sementara, dan yang 
dicurahkan-Nya kepada semua makhluk. Kata ini dalam pandangan Abduh adalah 
kata yang menunjukkan sifat fi’il / perbuatan Tuhan. Ini antara lain dapat berarti 
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Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1979 M/1399H), h. 205.  
10
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah : Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5, h. 
442. Lihat juga M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 324. 
11Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an (Cet. I; Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 443.  
12
Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 
1133. 
13
Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2, h. 498. 
bahwa Allah mencurahkan rahmat yang sempurna dan menyeluruh, tetapi tidak 
langgeng secara terus menerus. Rahmat menyeluruh tersebut menyentuh semua 
manusia, mukmin atau kafir, bahkan menyentuh seluruh makhluk di alam raya, 
tetapi karena kesementaraannya, maka ia hanya berupa rahmat di dunia saja.
14
 
3. Al-Qur’an 
Al-Qur’an berasal dari kata  yang berarti membaca,15 
mengumpulkan atau menghimpun, jika ditinjau dari perspektif bahasa. Pengertian 
al-Qur’an menurut ulama ‘Ulu>m al-Qur’an yaitu kumpulan firman-firman 
Allah swt. yang bersifat mukjizat, diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw., termaktub dalam mushaf, dinukilkan secara mutawatir dan ketika 
seseorang membaca bernilai pahala.
16
  
4. Metode Tah}li>li> 
Metode Tah}li>li>  merupakan metode tafsir ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu, 
serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya, sesuai dengan 
keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.
17
 
Oleh sebab itu, berdasarkan penggambaran judul di atas penulis mencoba 
menggali sisi keberadaan ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam sudut pandang al-Qur’an, 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah :Pesan, kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5,  h. 
455. 
15
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia ( Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 1101.  
16
Subh}i al-S{a>lih, Maba>his fi> ‘Ulu >m Ala-Qur’an (Beirut: Da>r al-‘Ilm li > al-Mala>yin, 1977 M), 
h. 21.   
17
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat (Cet. XXII; Bandung: Mizan, 2001 M), h.86. Lihat Juga Nasruddin Baidan, Metodologi 
Penafsiran Al-Qur’an (Yogyakarta: Glaguh UHIV, 1998), h.31. 
bagaimana bentuk-bentuk ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam al-Qur’an, dan bagaimana bentuk 
pengaplikasian ‘’iba>d al-Rah}ma>n dalam kehidupan sosial.  
D. Kajian Pustaka 
Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang sangat esensial dan urgen dalam suatu penelitian. Hal tersebut tidak terlepas 
dari fungsinya sebagai tolak ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, sehingga tidak terjadi tah}sil al-
h}as}il (pengulangan penelitian, padahal tidak mempunyai perbedaan). Namun pada 
intinya, kajian pustaka dalam suatu penelitian bertujuan untuk memberikan 
penjelasan bahwa masalah pokok yang akan dibahas sesuai dengan teori yang ada 
dalam buku. Adapun buku-buku yang menjadi bahan acuan dalam penelitian ini 
antara lain: 
170 Materi Dakwah Pilihan karya H. Ahmad Yani. Penulis buku ini merinci 
sifat dan perilaku yang harus dimiliki sehingga disebut ‘iba>d al-Rah}ma>n (hamba-
hamba Allah yang Penyayang). Suatu sebutan yang indah bagi hamba-hamba yang 
taat kepada Allah swt., atau pernah berdosa tapi bertobat dari dosanya. Kajiannya 
lebih menitikberatkan pembahasan pada profil atau bentuk-bentuk ‘iba>d al-Rah}ma>n 
tetapi hanya dibahas secara umum saja. 
Pilar-Pilar Takwa : Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual 
karya A. Ilyas Ismail. Penulis buku ini membahas sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n, suatu 
gelar yang diberikan kepada beberapa golongan yang memiliki keistimewaan khusus 
baik dalam bentuk ibadah dan muamalah. Namun, kajiannya lebih menitikberatkan 
pada pembahasan yang umum saja, dan segi pembahasaannya cenderung pada 
pendekatan tasawwuf. 
12 Peribadi Cemerlang Ibadurrahman: Ciri Yang Allah Sebutkan 1500 Tahun 
Lalu Karya Yusuf al-Qaradhawiy. Penulis membahas 12 sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n 
myang merupakan golongan hamba yang mnghambakan diri kepada Allah semata. 
Namun kajiannya lebih mengfokuskan pada pembahasan umumnya saja.     
Skripsi yang berjudul Karateristik Hamba Allah dalam al-Qur’an dan 
Implikasinya Terhadap Perkembangan Pendidikan Islam (Studi Tafsir QS al-Furqa>n 
ayat 63-70) karya M. Andhis Abdillah seorang Mahasiswa Jurusan Ilmu Pendidikan 
Agama Islam di Universitas Pendidikan Indonesia Bandung. Penulis menjelaskan 
terkait bentuk-bentuk ‘iba>d al-Rah}ma>n (hamba-hamba Allah yang Penyayang) yang 
terdiri dari 9 kriteria. Kriteria tersebut diantaranya tawadu, shalat Qiya>m al-Lail, 
selalu berdoa, tidak boros, tidak kikir, tidak musyrik, tidak membunuh, tidak 
berzina, bertaubat. Semua digambarkan secara umum dari segi penerapan pendidikan 
terkhusus pendidikan agama Islam.     
Tafsir al-Qura>n al-az}i>m karya Ibnu Kats\i>r dalam QS al-Furqa>n/25:63-77 
mengungkapkan terkait salah satu bentuk ‘iba>d al-Rah}ma>n yaitu pendapat  
‘Abdullah bin al-Mubarak dari Hasan al-Bashri yang dikutip oleh Ibnu Kats\i>r dalam 
kitabnya bahwa sesungguhnya orang-orang beriman adalah kaum yang merendahkan 
diri. Pendengaran, penglihatan, dan anggota tubuh mereka sederhana, sampai orang-
orang jahil menyangka bahwa mereka orang-orang sakit, padahal di antara mereka 
tidak ada yang terkena penyakit.  
Tafsir Al-Azhar karya Hamka dalam QS. Al-Furqa>n/25:63-77 menjelaskan 
bahwa ayat ini berbicara tentang sifat-sifat, karakter, sikap hidup dan pandangan 
hidup ‘iba>d al-Rah}ma>n. Keinsyafan siapa diri dihadapan Kemurahan Tuhan 
menimbulkan kesukarelaan mengabdi dan berbakti. Seorang hamba yang 
membentuk pribadi selalu zikir dan syukur sehingga timbullah tokoh-tokoh 
iba>durrahman tersebut. 
Tafsir Al-Misbah karangan M. Quraish Shihab, dalam QS al-Furqa>n/25:63  
menjelaskan bahwa ‘iba>d al-Rah}ma>n  merupakan gelar yang sangat spesial diberikan 
kepada seorang hamba yang betul-betul telah memenuhi kriterianya.  Pada ayat 
setelahnya dijelaskan lagi beberapa kriterianya. Semua hamba Allah berhak 
menerima predikat tersebut kapan dan dimana saja selama mereka memiliki sifat-
sifat atau kriteria yang diuraikan di ayat selanjutnya. 
Berdasarkan pelacakan dari beberapa kitab tafsir baik yang klasik maupun 
modern peneliti melihat ada beberapa ulama yang memberikan pandangan terhadap 
term ‘iba>d al-Rah}ma>n ini. Hasil pelacakan penulis terhadap buku yang berkaitan, 
nampaknya term ‘’iba>d al-Rah}ma>n ini belum dibahas secara spesifik, karena hanya 
diungkapkan secara umum saja. Pembahasannya lebih terfokus pada bentuk-bentuk 
atau kriteria ‘iba>d al-Rah}ma>n dan juga masih digambarkan secara umum tapi dari 
segi penerapan ilmu pendidikannya saja. Maka penelitian ini sangat urgen untuk 
dilakukan demi mendapatkan informasi yang utuh dan menyeluruh mengenai term 
‘iba>d al-Rah}ma>n  dalam al-Qur’an. Mencoba untuk lebih memahami jauh yang 
dimaksud dengan ‘iba>d al-Rah}ma>n serta kriteria untuk meraih gelar tersebut.  
E. Metodologi Penelitian 
Untuk menguraikan pokok permasalahan dan sub permasalahan dalam 
skiripsi ini, dengan menggunakan metode penelitian yang tercakup di dalamnnya: 
jenis penelitian, metode penelitiannya, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
 
1. Jenis Penelitian  
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
penelitian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai dengan prosedur keilmuan yang 
berlaku, maka perlu ditetapkan metode penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup penting. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.
18
 
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kandungan ayat-ayat yang 
berkaitan dengan term ‘iba>d al-Rah}ma>n (  ) karena ia melakukan melalui 
kajian  kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini adalah ayat yang 
berkaitan dengan term ‘iba>d al-Rah}ma>n (  ) dalam al-Qur’an. 
2. Metode Pendekatan 
Penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode pendekatan yaitu: 
a. Pendekatan Tafsir 
Penulis menggunakan metode pendekatan tafsir Tah}li>li>. Maksudnya 
menguraikan makna yang dikandung dalam al-Qur’an, ayat demi ayat surah 
demi surah sesuai dengan urutannya dalam mushaf. Uraian tersebut menyangkut 
berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti pengertian 
kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, dan tak ketinggalan 
pendapat-pendapat yang telah dikeluarkan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat 
tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi Muhamad saw., sahabat, maupun 
para tabi’in, dan tokoh tafsir lainnya.19 
                                                          
18Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
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Nasruddin Baidan, Metode Penafsiran al-Qur’an, (Cet.III; Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 
2005), h. 68. 
b. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis merupakan pendekatan yang berhubungan dengan 
masyarakat yang terjadi dalam berbagai situasi hidup dalam hubungannya 
dengan ruang dan waktu. Sebab sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n  sangatlah berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari. 
3. Metode Pengumpulan data 
Mengenai pengumpulan data, penulis menggunakan metode atau teknik 
library research (penelitian kepustakaan), yaitu mengumpulkan data-data melalui 
bacaan dan literatur-literatur yang ada kaitannya dengan pembahasan penulis. 
Penelitian ini menyangkut ayat al-Qur’an, maka kepustakaan utama atau primer 
ialah kitab suci al-Qur’an dan kitab-kitab tafsir al-Qur’an. Sedangkan kepustakaan 
yang bersifat penunjang atau sekunder ialah buku-buku ke Islaman dan artikel-
artikel yang membahas tentang ‘iba>d al-Rah}ma>n (  ). 
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Agar data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahasan yang akurat, 
peneliti menggunakan metode pengolahan dan analisis data yang bersifat kualitatif. 
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode Induktif, yaitu suatu metode yang 
digunakan dengan jalan meninjau beberapa hal atau data yang bersifat khusus, 
kemudian diterapkan atau dialihkan kepada sesuatu yang bersifat umum.  
Jadi langkah-langkah yang dilakukan yaitu: 
a. Melakukan kajian atau analisis fokus terhadap QS al-Furqa>n/25:63-77 
b. Memberikan penjelasan terhadap term ayat sesuai dengan penafsiran yang telah 
dikemukakan mufassir secara komprehensif dan menyeluruh. 
c. Menganalisis makna ayat terkait bentuk-bentuk ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam QS al-
Furqa>n/25:63-77. 
d. Mengangkat peristiwa, fenomena yang terjadi atau contoh figur yang ada di 
sekitar kehidupan sebagai bentuk pengaplikasian dari ‘iba>d al-Rah}ma>n tersebut.  
F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam dan 
komprehensif tentang “Eksistensi ‘iba>d al-Rah}ma>n (  ) dalam al-Qur’an. 
Adapun rinciannya sebagi berikut: 
a. Untuk mengetahui “Makna dan cakupannya ‘iba>d al-Rah}ma>n  dalam al-Qur’an. 
b. Untuk mengetahui sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n  dalam al-Qur’an. 
c. Untuk mengetahui bentuk aplikasi ‘iba>d al-Rah}ma>n  dalam kehidupan sosial. 
2. Kegunaan 
Kegunaan dalam penelitian ini mencakup dua hal, yakni kegunaan ilmiah dan 
kegunaan praktis. 
a. Kegunaan Ilmiah : Kajian ini diharapkan dapat memberi sumbangsi pemikiran 
dan pemahaman dalam khazanah keilmuan terkhusus dalam bidang kajian tafsir. 
b. Kegunaan Praktis: Kajian ini diharapakn dapat lebih memahami tentang 
menjadi seorang hamba yang tetap eksis menjaga kemuliaannya dan selalu 
berada di jalan Allah sehingga tercipta masyarakat-masyarakat yang aman, 
damai dan selalu tetap berpegang teguh pada nilai-nilai Islam.  
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM ‘IBA<D AL-RAH{MA<N 
A. Pengertian ‘Iba>d (Hamba) 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia hamba di artikan sebagai abdi, budak 
belian.
20
 Kata ini berasal dari kata  (‘abada- ya’budu- ‘iba>datan) 
yang berarti beribadah, hamba sahaya, budak.
21
 Kata ini terdiri dari kata ‘Ain ( ) ba 
( ) dan dal ( ), yang memiliki beberapa makna yaitu kehalusan, keramahan, 
kerendahan, kehinaan, dan kekerasan dan kekejaman.
22
 Ada beberapa bentuk 
perubaha kata hamba dalam al-Qur’an yang memiliki makna berbeda diantaranya 
 (‘abdun),  (‘iba>dah),  (‘iba>d), dan  ('abi>d).     
Kata ‘abdun  dalam kitab  Maqa>yis al-Lugah bahwa dapat dipahamai sebagai 
kata yang bersifat pasif dan penyembahannya masih bersifat umum, bisa saja dia 
sebagai hamba yang menyembah jabatan, berhala dan benda-benda lainnya selain 
Allah swt.
23
 Menurut Ibnu Manz}ur, kata ini memiliki dua arti. Pertama, al-Insa>n 
( ), artinya manusia, baik yang statusnya hamba sahaya atau merdeka. Ini 
adalah arti ‘abd secara umum. Kedua, al-‘abd artinya hamba sahaya.24  
Sibawaih yang dikutip M. Quraish Shihab mengatakan, pada mulanya kata 
‘abd adalah kata sifat, kemudian digunakan sebagai nama. Di dalam bentuk kata 
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Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta : Pusat Bahasa, 
2008), h. 518.  
21
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia ( Cet. XIV; Surabaya: 
Pustaka Progressif, 1997), h. 886- 887.  
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Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1979 M/1399H), h. 205.   
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Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 205.  
24
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Fari>qi> al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arabi, Juz 3 (Cet. I; 
Beirut: Da>r S{a>dir, t.th), h. 273.  
kerja, ‘abada berarti menundukkan diri atau menampakkan kehinaan atau 
kerendahan hati (al-‘Ubu>diyah).25Al-As}fahani menambahkan bahwa ‘iba>dah lebih 
tinggi nilainya dari pada ‘ubu>diyah. Di dalam ibadah, manusia sebagai hamba 
menampakkan puncak ketundukan dan kepatuhannya dengan melahirkan kerendahan 
dirinya kepada Tuhan. Seorang hamba adalah seorang yang taat dan tunduk kepada 
tuannya, tanpa menolak, membantah, atau membangkang perintahnya.
26
 
Kata ‘iba>d  memiliki arti sama yaitu hamba. Namun, dalam pemaknaannya 
yaitu kata yang bersifat aktif yang senantiasa beribadah kepada Allah swt. dan 
mengingat Allah bagaimanapun keadaannya. Penisbahan kata iba>d hanya diberikan 
kepada orang yang senantiasa menyembah Allah swt.
27
  
Kata ‘abi>d  memiliki arti penyembah berhala.28 Di dalam al-Quran kata ini 
memiliki konotasi yang jelek seperti menyifati orang-orang kafir dan orang yang 
bermaksiat kepada Allah. Seperti dalam QS A<li ‘Imran/3:181 dan 182, al-Anfa>l/8:51, 
52.
29
  
Dengan demikian, hamba secara umum disebut dengan ‘abdun, bentuk atau 
wujud penyembahan disebut dengan ‘ibadah, hamba yang taat beribadah kepada 
Allah disebut ‘iba>d dan hamba kafir disebut dengan ‘abi>d. Secara umum hamba 
dapat diidentikkan dengan sesuatu yang bentuknya ketundukan kepada seseorang 
atau penguasa. 
                                                          
25M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: 
Lentera Hati, 2007), h. 323  
26
Abi> al-Qa>sim al- H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f  Bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Al-Mufarada>t 
fi> Gari>b al-Qur’an, Juz 2, (Beirut:Da>r Fikr, t.th), h. 415  
27
Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4, h. 205.   
28
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab Indonesia, h. 887. 
29
 Abi> al-Qa>sim al- H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f  Bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Al-Mufarada>t 
fi> Gari>b al-Qur’an, Juz 2, h. 415 
Al-As}faha>ni> menjelaskan bahwa kata hamba dapat dibedakan atas empat 
macam.
30
  
1. Hamba karena status hukum syara’. Mereka ini bisa diperjualbelikan 
seperti QS al-Baqarah/2:178;  
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qis}as} berkenaan dengan 
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba 
dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat 
suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti 
dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) 
kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). Yang demikian itu 
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang 
melampaui batas sesudah itu, maka baginya siksa yang sangat pedih.
31
 
Suatu riwayat dikemukakan bahwa ketika Islam hampir disyariatkan, pada 
zaman Jahiliyah ada dua suku bangsa Arab berperang satu sama lain yaitu Bani 
Quraiz} dan Bani Nad}ir. Di antara mereka ada yang terbunuh dan yang luka-luka, 
bahkan mereka membunuh hamba (budak) dan wanita. Mereka belum sempat 
membalas dendam karena sudah masuk Islam. Masing-masing menyombongkan 
dirinya dengan jumlah pasukan dan kekayaannya dan bersumpah tidak rido apabila 
hamba (budak) yang terbunuh itu tidak diganti dengan orang merdeka, wanita 
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Abi> al-Qa>sim al- H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f  Bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Al-Mufarada>t 
fi> Gari>b al-Qur’an, Juz 2, h. 415-416. Lihat juga  Abd. Rachman Assegaf, Studi Islam 
Kontekstual,(Yokyakarta: Gama Media, 2005), h.79   
31
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. h. 27. 
diganti dengan pria. Maka turunlah ayat tersebut di atas yang menegaskan hukum 
qis}a>s}.
32
 
Hukum qis}a>s} pada hamba yang terbunuh menuntut dengan orang merdeka 
bertolak belakang dengan ayat di atas. Namun, menurut jumhur ulama yang dikutip 
dalam Kitab Tafsir Ibn Kas\i>r menjelaskan bahwa budak yang terbunuh tidak dapat 
digantikan dengan orang merdeka, karena budak kedudukannya sama dengan barang 
dagangan. Ketika seorang budak dibunuh secara keliru atau sengaja, maka tidak 
wajib diyat  dalam kasusnya, melainkan yang wajib hanyalah membayar harga budak 
tersebut. Demikian pula halnya dalam kasus pemotongan anggota tubuh, tidak ada 
hukum balasan, terlebih lagi terhadap jiwa, tidak ada hukum qis}as} bagi orang 
merdeka yang melakukannya.
33
 
Di dalam kaitan dengan QS al-Nahl/16:75.  
Terjemahnya: 
Allah membuat perumpamaan dengan seorang hamba sahaya yang dimiliki 
yang tidak dapat bertindak terhadap sesuatupun dan seorang yang Kami beri 
rezki yang baik dari Kami, lalu dia menafkahkan sebagian dari rezki itu secara 
sembunyi dan secara terang-terangan, adakah mereka itu sama? Segala puji 
hanya bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tiada mengetahui.
34
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Lihat Azbab Nuzulnya  Muhammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ 
al-S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar, Juz 4, (Cet. III, Beirut: Da>r Ibnu Katsi>r, 1897 M/1407 H), h.1636. 
33
Abu> al-Fida> Isma>’i>l bin ‘Amr bin Katsi>r, Tafsi>r  Al-Qur’a>n al-Az}i>m, Juz 1 ( Cet. II; Da>r 
T{ayyibah Linnasyir wa al-Tauzi>’, 1999 M/1420 H), h. 490. 
34
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 275.  
Al-T{aba>t}aba >’i> menjelaskan bahwa diantara orang merdeka dan hamba 
sahaya, nilai perbuatan hukumnya tidak sama. Hamba dipandang tidak memiliki 
dirinya sendiri, apalagi memiliki hal-hal yang di luar dirinya.
35
 
Dengan demikian, berdasarkan keterangan dari ayat-ayat di atas bahwa 
seorang hamba atau budak itu tidak memiliki kekuatan sekalipun. Budak yang 
dibunuh akan tetap seimbang digantikan dengan seorang budak pula, namun ketika 
tidak mampu untuk diganti cukup dengan membayar sesuai dengan harga hamba 
atau budak. 
Seiring dengan perkembangan zaman, terutama diera modern saat ini status 
hamba karena hukum syara’ atau lebih dikenal dengan budak sudah tidak 
diberlakukan lagi. Nas}-nas} yang menggambarkan perbudakan pada pembahasan di 
atas sudah tidak berlaku lagi, sebagaimana dalam QS al-Isra>/17:70; 
  
Terjemahnya: 
Dan Sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik 
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.
36
  
Ayat di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia memiliki anugerah 
kelebihan atas kebanyakan makhluk. Jadi, sangatlah tidak wajar kalau praktek 
perbudakan masih diberlakukan. Karena pada dasarnya budak berarti kepemilikan 
seutuhnya, dan terkadang perbudakan tidak menghargai antara sesama.  
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M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an:Kajian Kosakata , h. 323  
36
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 289.  
2. Hamba karena eksistensi dirinya yang senantiasa menghamba kepada 
Allah. Inilah yang dimaksud di dalam QS Maryam/19:93.  
Terjemahnya: 
Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada Tuhan 
Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba.
37
 
Dengan demikian, hamba di dalam pengertian kedua ini yang dimaksud 
adalah seluruh manusia, yang kelak akan menghadap Allah secara sendiri-sendiri 
untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. Hamba karena pencipataan, yaitu 
manusia dan seluruh makhluk hidup. 
3. Hamba karena perilaku ibadah dan berkhidmat yaitu hamba yang beribadah 
(menghamba) dengan tulus ikhlas, seperti halnya Nabi Ayyub as., Nabi Khaidir 
as. dan Nabi Muhammad saw., (QS A<li ‘Imran/3:79, QS al-Hijr/15:42, QS al-
Isra>’/17:3, QS al-Kah{fi/18:1 dan 65, QS Tha>ha>/20: 77, serta QS al-Furqa>n/25:1). 
4. Orang yang menghamba pada dunia dengan segala isinya. Inilah yang dimaksud 
oleh Nabi saw., di dalam hadisnya;  
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Yah}ya bin Yusuf telah mengabarkan kepada 
kami Abu Bakr dari Abu Has}i>n dari Abu S{a>lih} dari Abu> Hurairah rad}iallahu 
'anhu dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: “Celakalah 
budak dinar, budak dirham dan budak pakaian (sutra kasar) serta budak 
Khamishah (campuran sutera), jika diberi ia akan rida dan jika tidak diberi 
maka dia tidak akan rida.”(HR. Bukhari) 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 311  
38Muhamammad bin Isma>’il Abu> ‘Abdullah al-Bukha>ri> al-Ju’fi>, al-Ja>mi’ al-S{ah{i>h{ al-
Mukhtas{ar, Juz 3, h. 1007. 
Hamba yang dimaksud adalah seseorang yang diperbudak oleh hal-hal yang 
berjenis harta, baik itu uang, pakaian atau hal-hal lain. Maka dari itu Rasulullah 
mengatakan “Celakalah”  karena golongan hamba ini akan melakukan hal-hal yang 
tidak diinginkan demi mendapatkan hal yang diinginkan. 
B. Pengungkapan Kata Hamba dalam al-Qur’an 
Kata hamba dalam al-Qur’an dan seluruh kata seakar dengannya disebut 275 
kali. Dari segi bentuknya, terbagi atas 5 macam yaitu: fi‘l ma>d}i, fi‘l muda>ri‘, isim 
mas}dar, dan isim fa>‘il.39 
1.  Fi‘l Ma>d}i (Verba Lampau) 
Term hamba dalam verba lampau terulang sebanyak 5 kali dalam al-Qur’an. 
Satu kali dalam bentuk yakni dalam QS al-Ma>’idah/0:60, satu kali dalam bentuk 
yakni dalam QS al-Ka>firu>n/109:4, satu kali dalam bentuk yakni dalam 
QS al-Nahl/16:35, satu kali dalam bentuk yakni dalam QS al-Zukhru>f/43:20, 
satu kali dalam bentuk yakni QS al-Syu’ara>/26:22. 
Ada tiga makna yang ditunjukkan term hamba dalam bentuk fi’l ma>d}i. 
Pertama, bentuk fi’l ma>d}i dari segi mengandung makna bahwa objek yang ditunjuk 
adalah orang-orang yang telah melakukan perbuatan itu, baik pelakunya umat 
terdahulu maupun umat yang hidup di zaman turunnya al-Qur’an, atau lainnya yang 
pernah terjadi di masa lalu.
40
Seperti yang diberitakan dalam QS al-Ma>’idah/0:60; 
                                                          
39Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Ba>qi>, Mu‘jam al-Mufahras li al-Fa>z} al-Qur’an (Cet. I; Kairo: Da>r 
al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 441-445.        
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Muhammad Galib M, Fasik : Makna dan Cakupannya, (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2012) , h. 45. 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Apakah akan aku beritakan kepadamu tentang orang-orang yang 
lebih buruk pembalasannya dari (orang-orang fasik) itu disisi Allah, yaitu 
orang-orang yang dikutuki dan dimurkai Allah, di antara mereka (ada) yang 
dijadikan kera dan babi dan (orang yang) menyembah thaghut?." Mereka itu 
lebih buruk tempatnya dan lebih tersesat dari jalan yang lurus.
41
 
Pada ayat di atas sebagai pemberitaan bahwa terdapat balasan dosa yang 
lebih buruk balasannya dari orang-orang fasik. Term hamba pada ayat di atas 
diartikan sebagai orang yang menyembah t}agu>t (berhala). Kemudian yang dimaksud 
dengan mereka adalah orang-orang Yahudi yang menolak atau membangkang 
terhadap ajaran yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
42
 
Kedua, bentuk Fi’l ma>d}i  ditujukan pula kepada orang-orang kafir.43 Seperti 
yang diberitakan dalam QS al-Ka>firu>n/109:4; 
Terjemahnya: 
Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah.
44
 
Ayat di atas memberitakan tentang ketegasan Nabi Muhammad tentang 
tidak ada toleransi dalam hal keimanan dan peribadatan. Hal ini sebagai penekanan 
untuk mereka (kaum kafir Mekkah), untuk tetap terhadap yang disembahnya, dan 
kaum muslimin tetap menyembah kepada Allah swt. 
 Ketiga, term hamba dalam bentuk fi’l ma>d}i mengandung pengertian bahwa 
peristiwa yang diceritakan pasti akan benar-benar terjadi.
45
 Misalnya dalam QS al-
Nahl/16:35; 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h.  118.  
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Jala>l al-Din Muhammad bin Ah{mad al-Mah{ali> dan Jala>l al-Di>n ‘Abdu al-R{ah{man bin Abi> 
al-Suyu>t}i>,Tafsi>r al-Jala>lain, Juz I (Cet. I; Mesir: Da>r al-H{adis\, t.th), h. 149.  
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 Muhammad Galib M, Fasik : Makna dan Cakupannya, h. 46. 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 603.  
Terjemahnya: 
Dan berkatalah orang-orang musyrik: "Jika Allah menghendaki, niscaya kami 
tidak akan menyembah sesuatu apapun selain Dia, baik kami maupun bapak-
bapak kami, dan tidak pula kami mengharamkan sesuatupun tanpa (izin)-Nya." 
Demikianlah yang diperbuat orang-orang sebelum mereka; maka tidak ada 
kewajiban atas para rasul, selain dari menyampaikan (amanat Allah) dengan 
terang.
46
 
Ayat ini berisi tentang ancaman terhadap orang-orang yang binasa terhadap 
perbuatannya sendiri. Sudah banyak kejadian sebelumnya yang membuat orang-
orang celaka karena perbuatannya sendiri. Peristiwa ini sudah banyak terjadi, dan 
akan tetap terjadi pada masa-masa yang akan datang. 
2. Fi‘l Muda>ri‘ (Verba Sedang) 
Term hamba dalam verba sedang terulang sebanyak 81 kali dalam al-Qur’an, 
yaitu 13 kali dalam bentuk  yakni dalam QS al-An’a>m/6:56, Yu>nus/10:104, 104, 
al-Ra’d/13:36, al-Naml/27:91, Ya>si>n/36:22, al-Zumar/39:11, 14, 64, Ga>fir/40:66, al-
Ka>firu>n/109:2, 3, 5. Dalam bentuk  terulang sebanyak 3 kali dalam QS 
Maryam/19:42, 44, al-Naml/27:43. Dalam bentuk sebanyak 7 kali yaitu QS 
Hu>d/11:2, 26, Yu>suf/12:40, Ya>si>n/36:60, Fus}ilat/41:14, al-Ah}qa>f/46:21. Dalam 
bentuk  terulang sebanyak 23 kali yaitu al-Baqarah/2:83, 133, 172, al-
Ma>’idah/0:76, Yu>nus/10:28, 104, Yu>suf/12:40, al-Nah}l/16:114, al-Anbiya>/21:114,67, 
98, al-Syu’ara/26:70, 70, 92, al-‘Ankabu>t/29:17, 17, al-S{a>fa>t/37:85, 95, 161, al-
Fus}ilat/41:37, al-Zukhruf/43:26, al-Mumtah}ana/60:4, al-Ka>firu>n/109:2. Dalam 
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M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an Surah al-Hujurat, (Makassar: Fak.Ushuluddin IAIN 
Alauddin, 1981), h. 23  
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bentuk sebanyak 7 kali yakni terdapat dalam QS. Al-Fatih}a/1:5, al-
Baqarah/2:133, Ali-‘Imra>n/3:64, Hu>d/11:62, Ibra>him/14:30, al-Syu’ara>/26:71. Dalam 
bentuk sebanyak 1 kali yakni dalam QS al-Zumar/39:3, dalam bentuk  
sebanyak 8 kali yakni dalam QS Hu>d/11:62, 87, 109, 109, Ibra>hi>m/14:10, al-
Haj/22:11, Saba>/34:43. Dalam bentuk sebanyak 3 kali yakni dalam QS Al-
Taubah/9:31, al-Bayyinah/98:5, Quraisy/106:3, dalam bentuk  sebanyak 12 
kali yakni dalam QS Yu>nus/10:18, Hu>d/11:109, al-Nahl/16:73, al-Kahfi/18:16, 
Maryam/19:49, al-H{aj/22:71, al-Furqa>n/25:17, 55, al-Qas}as}/28:63, Saba>/34:40, 41, 
al-S{a>fa>t/37:22. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali dalam QS al-Nu>r/24:55, dalam 
bentuk  sebanyak 1 kali yaitu QS. al-Zumar/39:17, dalam bentuk 
sebanyak 1 kali dalam QS al-Z|a>riya>t/51:56. 
Secara umum penggunaan Fi’l Muda>ri’ dimaksudkan untuk menunjukkan 
suatu peristiwa yang sedang atau akan terjadi (masa depan).
47
 Terkadang pula 
bentuk Fi’l Muda>ri’ berarti terus menerus bila ada qarinah (tanda), misalnya 
gabungan antara bentuk Fi’l Ma>d}i>  dan Fi’l Muda>ri’.48 
Dalam hal ini term hamba yang diungkap al-Qur’an dengan fi’l Muda>ri’, 
menunjukkan bahwa pelakunya menyembah secara terus menerus, baik yang 
dilakukan umat terdahulu sebelum Rasulullah saw., maupun penyembahan yang 
dilakukan oleh orang kafir secara umum, termasuk pula penyembahan yang 
dilakukan oleh umat Nabi Muhammad saw. Seperti yang diungkap dalam QS 
Ibra>hi>m/14:10; 
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Terjemahnya: 
Rasul-rasul mereka berkata , “Apakah ada keraguan terhadap Allah, Pencipta 
Langit dan Bumi? Dia menyeru kamu (untuk beriman) agar Dia mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan Menangguhkan (siksaan)mu sampai waktu yang 
ditentukan?” Mereka berkata “Kamu hanyalah manusia seperti kami juga. 
Kamu ingin menghalangi kami (menyembah) apa yang dari dahulu disembah 
nenek moyang kami, karena itu datangkanlah kepada kami bukti yang 
nyata.”49 
Ayat di atas menjelaskan pemberian peringatan dari Rasul-rasul (verba 
lampau) kepada kaumnya tentang ke-ilahian Allah swt. sebagai satu-satunya Tuhan 
yang berhak diibadahi atau disembah. Kemudian hal ini juga bisa dilihat pada QS 
Ibra>him/14:35; 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini 
(Mekah), negeri yang aman, dan jauhkanlah aku beserta anak cucuku daripada 
menyembah berhala-berhala.
50
 
Ayat diatas menjelaskan tentang permohonan Ibrahim kepada Allah swt. 
(verba lampau) untuk menjadikan Mekkah sebagai negeri yang aman.   
Dari dua alternatif tersebut, dapat dipastikan bahwa penggunaan term hamba 
dalam bentuk fi’l muda>ri’ untuk waktu yang sudah berlalu hanyalah untuk 
menunjukkan kejelekan serta betapa buruknya sifat tersebut, mengingat bahwa 
keadaan masyarakat Mekkah pada masa dahulu yang suka menyembah berhala. 
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Dalam hal perbuatan yang telah berlalu kemudian diungkap kembali dengan 
menggunakan kata kerja muda>ri’ untuk menunjukkan sedang dan akan datang, maka 
perlu dinyatakan bahwa gaya bahasa al-Qur’an untuk hal seperti itu biasanya 
digunakan untuk menggambarkan salah satu dari dua kemungkinan, yaitu untuk 
menggambarkan keindahan atau kejelekan peristiwa yang diceritakan. Mengingat 
bahwa menyembah selain kepada Allah merupakan perbuatan yang melanggar 
ketentuan hukum Allah swt., maka term hamba yang diungkapkan menunjukkan 
keburukan serta ketercelaan. Seperti perbuatan umat terdahulu yang diungkap 
kembali al-Qur’an dalam bentuk fi’l muda>ri’.51 Misalnya dalam QS. al-Taubah/9:31; 
Terjemahnya: 
Mereka menjadikan orang-orang alim (Yahudi) dan rahib-rahibnya (Nasrani) 
sebagai tuhan selain Allah, dan (juga) Al-Masih Putra Maryam; padahal 
mereka hanya disuruh menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 
selain Dia. Maha suci dari apa yang mereka persekutukan.
52
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa mereka mematuhi ajaran-ajaran orang-orang 
alim dan rahib-rahib mereka dengan membabi buta, biarpun orang-orang alim dan 
rahib-rahib itu menyuruh membuat maksiat atau mengharamkan yang halal. 
Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa pengungkapan term hamba dalam 
bentuk fi’l muda>ri’ yang didahului dengan fi’l ma>d}i> menunjukkan bahwa perbuatan 
itu akan dilakukan terus menerus dan betapa jeleknya perbuatan tersebut. 
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3. Fi’l Amr 
Term hamba dalam fi’il amr terulang sebanyak 37 kali dalam al-Qu’ran, yaitu 
dalam bentuk  sebanyak 3 kali dalam QS. al-Hijr/15:99, al-Zumar/39:66, 2, 
dalam bentuk  sebanyak 1 kali dalam QS. T{aha/20:14, dalam bentu  
sebanyak 2 kali dalam QS Hud/11:23, Maryam/19:65. Dalam bentuk  
sebanyak 21 kali dalam QS al-Baqarah/2:21, al-Nisa>/4:36, al-Ma>’idah/0:72, 117, al-
A’ra>f/7:09, 60, 73, 80, Hu>d/11:00, 61, 84, al-Nah}l/16:36, al-Haj/22:77, 
Ga>firu>n/23:23, 32, al-Naml/27:45, al-‘Ankabu>t/29:16, 36, al-Zumar/39:15, al-
Najm/53:62. Dalam bentuk   sebanyak 3 kali dalam QS al-Anbiya>/21:25, 92, 
al-‘Ankabu>t/29:06. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali dalam QS Ya>si>n/36:61, 
dalam bentuk  sebanyak 6 kali dalam QS A<li-‘Imra>n/3:01, al-An’am/6:102, 
Yu>nus/10:3, Maryam/19:36, al-‘Ankabu>t/29:17, al-Zukhruf/43:64. 
Term hamba dalam bentuk kata kerja perintah (fi’l Amr) hanya muncul 
sebanyak 38 kali dalam al-Qur’an. Semuanya merupakan bentuk perintah seruan 
untuk tetap konsisten menyembah kepada Allah swt. Seperti dalam QS. al-
Zumar/39:66; 
Terjemahnya: 
Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan hendaklah kamu 
termasuk orang-orang yang bersyukur.
53” 
Ayat di atas menjelaskan agar Allah saja yang harus di sembah, supaya dapat 
menjadi hamba atau kaum yang bersyukur. 
Kemudian di ayat lain juga menjelaskan QS. Ya>si>n/36:61; 
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Terjemahnya: 
dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus.
54
 
Dari kedua ayat ini yang mengandung term hamba dalam bentuk amr di atas, 
dapat dipahami bahwa kesemuanya merupakan seruan, perintah, ajakan untuk tetap 
menyembah kepada Allah swt. 
4. Isim Mas}dar (Verbal Noun atau Makna Kerja) 
Term hamba  dalam bentuk masd}ar terulang sebanyak 14 kali dalam al-
Qur’an yaitu dalam bentuk sebanyak 6 kali terdapat pada QS al-Nisa>/4:172, al-
Nah}l/16:75, al-Isra>’/17:3, al-Kahfi/18:65, Maryam/19:93, al-‘Alaq/97:10. Dalam 
bentuk  sebanyak 1 kali terdapat pada QS al-Kahfi/18:110, dalam bentuk 
 sebanyak 1 kali dalam QS Yu>nus/10:29, bentuk kata  sebanyak 4 kali 
dalam QS al-Nisa>/4:172, al-A’ra>f/7:206, Maryam/19:60, al-Anbiya>/21:19. Bentuk 
kata  sebanyak 2 kali dalam QS Maryam/19:82, al-Ah}qa>f/46:6. 
Secara umum diketahui bahwa isim mas}dar  atau verba infinitive merupakan 
kejadian atau peristiwa yang tidak dikaitkan dengan waktu tertentu. Dengan kata 
lain, isim mas}dar merupakan perubahan kata kerja menjadi kata benda (abstrak) 
setelah dibebaskan dari unsur waktu.
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Term hamba dalam bentuk sebanyak 6 kali al-Nisa>/4:172; 
Terjemahnya: 
Al Masih sekali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi Allah, dan tidak (pula 
enggan) malaikat-malaikat yang terdekat (kepada Allah).  Barangsiapa yang 
                                                          
54
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 444.  
55
 Muhammad Galib M, Fasik : Makna dan Cakupannya, h. 53. 
enggan dari menyembah-Nya, dan menyombongkan diri, nanti Allah akan 
mengumpulkan mereka semua kepada-Nya.
56 
Dalam bentuk    sebanyak 1 kali seperti dalam QS al-Kahfi/18:110; 
Terjemahnya: 
Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan 
yang Esa." Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, maka 
hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan 
seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya.
57
"
Dalam bentuk  sebanyak 1 kali seperti dalam QS Yu>nus/10:29,
Terjemahnya: 
Dan cukuplah Allah menjadi saksi antara kami dengan kamu, bahwa kami 
tidak tahu-menahu tentang penyembahan kamu (kepada kami).
58 
Dalam bentuk  sebanyak 4 kali misalnya dalam QS al-A’ra>f/7:206, 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah merasa 
enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya kepada-
Nya-lah mereka bersujud.
59
Dalam bentuk  sebanyak 2 kali misalnya dalam QS al-Ah}qa>f/46:6.
Terjemahnya: 
Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-
sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan 
mereka.
60
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Dari term hamba yang diungkap dalam bentuk masd}ar  pada ayat-ayat di atas 
menunjukkan bahwa kebanyakan kata hamba di atas di artikan sebagai wujud 
penghambaan kepada Allah swt.  
5. Isim Fa>‘il (Ajektif Aktif atau Pelaku) 
Term hamba yang diungkapkan dengan menggunakan isim fa>’il terulang 
sebanyak 138 kali dalam al-Qur’an, jumlah tersebut terbagi dalam 3 bentuk, yaitu: 
a. Dalam bentuk Tunggal (Mufrad) disebutkan sebanyak 24 kali dalam bentuk
sebanyak 10 kali dalam QS al-Baqarah/2:178, 178, 221, Maryam/19:30, 
Saba>/34:9, S{a>d/38:30, 44 al-Zukhruf/43:59, Qa>f/50:8, al-Jin/72:19. Dalam 
bentuk  sebanyak 5 kali terdapat pada QS al-Baqarah/2:23, al-Anfa>l/8:41, 
S{a>d/38:18, 41, al-Qamar/54:9. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali QS al-
Ka>firu>n/109:4, Dalam bentuk  sebanyak 7 kali QS al-Isra>/17:1, al-
Kahfi/18:1, Maryam/19:2, al-Furqa>n/25:1, al-Zumar/39:36, al-Najm/53:10, al-
H{adi>d/57:9. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali terdapat dalam QS 
Ga>fir/40:60.  
b. Dalam bentuk Mus\anna disebutkan 1 kali dalam QS al-Tah}ri>m/66:10. 
c. Dalam bentuk Plural (Jamak) disebutkan sebanyak 113 kali dalam bentuk 
sebanyak 20 kali dalam QS al-Baqarah/2:207, A<li-‘Imra>n/3:10, 20, 30, al-
A’ra>f/7:193, al-Anbiya>/21:26, al-Furqa>n/25:63, Ya>si>n/36:30, al-S{affa>t/37:40, 74, 
128, 160, 169, Ga>fir/40:40, 44, 48, al-Zukhruf/43:19, al-Dukha>n/44:18, 
Qa>f/50:16, al-Anbiya>/76:6. Dalam bentuk  sebanyak 4 kali dalam QS al-
Zumar/39:10, 16, 17, al-Zukhruf/43:68, dalam bentuk  sebanyak 2 kali QS 
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A<li-‘Imra>n/3:79, al-Isra>’/17:0. Dalam bentuk  sebanyak 7 kali, al-
Nisa>/4:118, al-Ma>’idah/0:118, al-H{ijr/15:40, al-Naml/27:19, S{ad/38:83, al-
Zumar/39:46. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali QS al-Nu>r/24:32, dalam 
bentuk  sebanyak 12 kali terdapat pada QS Yu>suf/12:24, al-Kahfi/18:65, 
Maryam/19:63, Fa>t}ir/35:32, al-S{affa>t/37:81, 111, 122, 132, 171, S{a>d/38:45, al-
Tah}ri>m/66:10. Dalam bentuk  sebanyak 34 kali QS al-Baqarah/2:90, al-
An’a>m/6:18, 61, 88, al-A’ra>f/7:32, 128, al-Taubah/9:104, Yu>nus/10:107, 
IbRah}i>m/14:11, al-Nah}l/19:2, al-Isra>’/17:17, 30, 96, Maryam/19:61, al-
Furqa>n/25:58, al-Naml/27:15, 59, al-Qas}as}/28:82, al-‘Ankabu>t/29:62, al-
Ru>m/30:48, Saba>/34:39, Fa>t}ir/35:28, 31, 45, al-Zumar/29:7, 16, Ga>fir/40:15, 85, 
al-Syu>ra/42:19, 23, 25, 27, 27, al-Zukhruf/43:15, dalam bentuk  sebanyak 
17 kali, al-Baqarah/2:186, Ibra>him/14:31, al-H{ijr/15: 42, 49, al-Isra>’/17: 03, 60, 
al-Kahfi/18: 102, T{a>ha/20:77, al-Anbiya>21: 105, Ga>firu>n/23:109, al-
Furqa>n/25:17, al-Syu’ara>/26:02, al-‘Ankabu>t/29:06, Saba>/34:13, al-
Zumar/39:53, al-Dukha>n/44:23, al-Fajr/89:29. Dalam bentuk  sebanyak 5 
kali terdapat pada QS A<li ‘Imra>n/3:182, al-Anfa>l/8:51, al-Haj/22:10, 
Fus}ilat/41:46, Qa>f/50:29. Dalam bentuk  sebanyak 1 kali QS al-
Tah}ri>m/66:5, dalam bentuk  sebanyak 5 kali QS al-Baqarah/2:138, al-
Taubah/9:112, Ga>firu>n/23:47, al-Ka>firu>n/109:3, 5. Dalam bentuk  
sebanyak 5 kali QS al-Anbiya>/21:53, 73, 84, 106, al-Zukhruf/43:81. 
Kata yang berbentuk isim fa>‘il pada dasarnya menunjukkan tiga hal secara 
bersamaan, yakni adanya peristiwa, terjadinya peristiwa, dan pelaku dari peristiwa 
tersebut. Dengan demikian, suatu peristiwa yang diungkapkan dengan isim fa>‘il 
mengandung ungkapan yang lebih komplit dibanding jika diungkap dalam bentuk 
lain. Dalam salah satu kaidah tafsir yang menyatakan bahwa kata benda dalam 
bentuk isim fa>‘il bersifat tetap dan permanen. Namun, kaidah ini belum begitu valid 
untuk diterapkan pada semua bentuk isim fa>‘il dalam al-Qur’an, tapi secara umum 
kaidah ini dapat diterima.
61
 Dengan demikian, term hamba yang diungkap dengan 
isim fa>‘il mengandung makna bahwa penghambaan seseorang sudah mendarah 
daging dalam diri seseorang (menjadi bagian diri seseorang). 
Misalnya dapat dilihat dalam QS S{a>d/38:30; 
 
Terjemahnya: 
Dan Kami karuniakan kepada Daud, Sulaiman, dia adalah sebaik- baik hamba. 
Sesungguhnya dia amat taat (kepada Tuhannya).
62
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kelahiran seorang penerus dari Nabi 
Daudas. yaitu anaknya sendiri bernama Sulaiman as. diberitakan dalam al-Qur’an 
sebagai sebaik-baik hamba. Dalam contoh lain QS Ga>fir/40:60; 
Terjemahnya: 
Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina.
63
"
Ayat di atas menjelaskan bahwa sifat penghambaan seorang hamba sudah 
mutlak dimiliki setiap manusia. 
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Dengan demikian, dengan term hamba dalam bentuk isim fa>‘il dapat 
dipahami bahwa pada dasarnya manusia sudah memiliki sifat penghambaan atau 
ketundukan yang sudah ada dan sifatnya mendarah daging dalam diri. 
C. Al-Rah}ma>n  (Yang Maha Penyayang) 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia kata Rahman diartikan sebagai belas kasih, 
pengasih.
64
 Kata ini memiliki akar kata  terdiri dari huruf-huruf ra ( ) h}a ( ), 
dan mim  ( ) yang bermakna kelemahlembutan, kehalusan, belas kasih.65 
Kata al-Rah}ma>n dikenal dengan salah satu dari asmaul husna yang amat 
dominan. Kata ini sering digandengkan dengan kata al-Rah}i>m. Di dalam al-Qur’an 
kata al-Rah}ma>n terulang sebanyak 57 kali, sedangkan al-Rah}i>m sebanyak 95 kali.
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Banyak ulama berpendapat bahwa kedua kata ini terambil dari akar kata yang 
sama, yakni rahmat. Kata Rah}ma>n setimbang dengan fa’la>n dan Rah}i>m setimbang 
dengan fa’i>l. Timbangan fa’la>n biasanya menunjukkan pada kesempurnaan atau 
kesementaraan. Muhammad Abduh yang dikutip M. Quraish Shihab menjelaskan 
bahwa patron kata dari al-Rah}ma>n adalah rahmat Tuhan yang sempurna tetapi 
bersifat sementara dan yang dicurahkan-Nya kepada semua makhluk. Kata ini dalam 
pandangan Muhammad Abduh adalah kata yang menunjukkan sifat fi’il atau 
perbuatan Tuhan. Ini antara lain dapat berarti bahwa Allah mencurahkan seluruh 
rahmat yang sempurna dan menyeluruh, menyentuh seluruh makhluk dialam raya 
tetapi karena kesementaraannya maka ia hanya berupa rahmat di dunia saja.
67  
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Adapun kata Rah}i>m  yang patronnya menunjukkan pada kesinambungan dan 
kemantapan, maka ia menunjuk pada sifat zat Allah atau menunjukkan kepada 
kesinambungan dan kemantapan nikmatnya. Kemantapan dan kesinambungan hanya 
dapat wujud di akhirat kelak. Itu salah satu sebab, sehingga tidak ada bentuk jamak 
dari kata Rah}ma>n, karena kesempurnaannya itu. Berbeda dengan kata Rah}i>m yang 
dapat dijamak dengan Ruhama>’. Kata ini dapat menjadi sifat Allah dan juga sifat 
makhluknya. Di dalam al-Qur’an kata Rah}i>m digunakan untuk merujuk sifat Nabi 
Muhammad saw., yang menaruh belas kasihan yang amat dalam terhadap umatnya,
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sebagaimana dalam QS al-Taubah/9:128; 
Terjemahnya: 
Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mukmin.
69
 
Ada juga yang berpendapat bahwa kata Rah}ma>n menunjukkan kepada Allah 
dari sudut pandang bahwa Dia mencurahkan rahmat secara faktual. Sedangkan 
rahmat yang di sandang-Nya dan yang melekat pada diri-Nya menjadikan Dia 
berhak menyandang sifat Rah}i>m, sehingga dengan gabungan kedua kata itu 
tergambarlah di dalam benak bahwa Allah Rah}ma>n (mencurahkan rahmat kepada 
seluruh makhluk-Nya) karena Dia Rah}i>m, Dia adalah wujud Yang memiliki sifat 
rahmat.
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Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa kata ini tidak memiliki akar kata. 
Pendapat ini didukung dengan adanya firman Allah swt. dalam QS al-Furqa>n/25:60; 
Terjemahnya: 
Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Sujudlah kamu sekalian kepada yang 
Maha Penyayang", mereka menjawab:"Siapakah yang Maha Penyayang itu? 
Apakah kami akan sujud kepada Tuhan Yang kamu perintahkan kami(bersujud 
kepada-Nya)?", dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman).
71
 
Itulah alasan ulama yang berpendapat bahwa al-Rah}ma>n tidak memiliki akar 
kata. Sementara ulama ini melanjutkan bahwa kata al-Rah}ma>n pada hakikatnya 
terambil dari bahasa ibrani dan karena itu kata tersebut dalam Basmalah  dan surah 
al-Fatihah disusul dengan kata al-Rah}i>m untuk memperjelas maknanya.
72
  
Menurut M. Quraish Shihab dalam bukunya “Menyingkap Tabir Illahi” 
bahwa cenderung menguatkan pendapat yang menyatakan baik al-Rah}ma>n dan al-
Rah}i>m terambil dari kata Rahmat.
73
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74Muhammad bin ‘I<sa Abu> ‘I<sa al-Tirmiz|i> al-Salami>, Al-Ja>mi’ al-S{ah}i>h} Sunan al-Tirmiz|i>, Juz 
4 (Beirut: Da>r Ihya> al-Turas| al-‘Arabi>, t.th), h.323.  
Artinya: 
Ibnu Abi> ‘Umar menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada 
kami, dari ‘Amr bin Di>nar, dari Abi> Qabu>s, dari ‘Abdullah bin ‘Amru, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda. "Orang-orang penyayang disayangi oleh 
Dzat yang Maha Penyayang. Sayangilah (oleh kalian) orang-orang yang ada di 
(muka) bumi, niscaya mereka yang ada di langit akan menyayangi kalian. 
Rahim (huhungan kekerabatan) adalah akar terkait (cabang) dari Dzat yang 
Maha Penyayang. Barang siapa yang menyambungkan (silaturrahim), niscaya 
Allah akan menyambung (tali hubungan dengan)nya. Barangsiapa yang 
memutuskannya, niscaya Allah akan memuluskan (hubungan dengan)nya ". 
Dalam beberapa kitab tafsir banyak dijelaskan tentang makna al-Rah}ma>n 
sebagai Maha Kasih di dunia dan akhirat. Secara puitis al-Rah}ma>n adalah Maha 
kasih tanpa pilih kasih, artinya biarpun hamba-Nya kafir, Allah swt. tetap kasih 
kepada mereka.
75
  
Malatief mengatakan perbedaan antara al-Rah}ma>n  dengan al- Rah}i>m  adalah 
sebagai berikut:
76
 
Bahwa istilah Al-Rahman bermakna: 
1. Kasih sayang yang meliputi seluruh universum. 
2. Terjadi secara terus menerus. 
3. Untuk semua makhluk, tanpa kualifikasi kerja. 
4. Hanya berlaku pada tuhan. 
5. Diberikan pada yang beriman, kafir, maupun musyrik. 
6. Menyangkut kehidupan di duni 
Sedangkan istilah Al-Rahim bermakna: 
1. Kasih sayang yang terbatas cakupannya. 
2. Terjadi secara repetitive. 
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3. Hanya terjadi sebagai respon terhadap tindakan seseorang. 
4. Berlaku pada Tuhan maupun manusia. 
5. Hanya untuk mukmin. 
6. Menyangkut kehidupan di akhirat. 
Dengan demikian, dari berbagai pendapat yang diungkapkan para ulama dan 
para ahli mengenai kata al-Rah}ma>n penulis lebih condong kepada pendapat ulama 
yang berpendapat bahwa kata tersebut terambil dari akar kata rahmat.  
Dengan demikian, ‘iba>d al-Rah}ma>n merupakan sosok seorang hamba yang 
senantiasa beribadah kepada Allah swt. yang mempunyai kesempurnaan diri sebagai 
seorang hamba yang mulia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
ANALISIS TEKSTUAL AL-FURQA<N/25:63-77 
A. Kajian Nama Surah QS. Al-Furqa>n/25 
Surah Al-Furqa>n adalah salah satu golongan surah Makkiyah. Furqa>n 
bermakna pembeda, surah ini adalah surat ke-25 dalam urut mushaf al-Qur’an dan 
terdiri dari 77 ayat. Peletakan surah ini setelah surah Ya>si>n diturunkan, dan sebelum 
surah Fa>thi>r. Sedangkan di dalam urutan mushaf surah Ya>si>n terletak di urutan ke-
36, dan Fa>thir di urutan ke-35.77 Namun demikian, terjadi perbedaan pendapat 
tentang, mengecualikan tiga ayat, yaitu 68-69 dan 70 yang dinilai turun di Madinah. 
Berbeda dengan al-D{ah}a>k, ia mengatakan surat ini adalah tergolong Madaniyah, 
walau terdapat ayat-ayat makkiyah, yakni tiga ayat pertama.78  
Menurut Thaba>thba>’i> dugaan itu muncul karena terdapat uraian tentang 
pengharaman zina. Namun, hal ini bukanlah alasan yang benar karena pengharaman 
minuman keras dan zina telah dilakukan sejak awal kehadiran Islam.79 Nama “ Surah 
Al-Furqa>n” telah dikenal sejak masa Rasul saw., penamaan surah ini bersifat tauqi>fi>, 
artinya tidak berdasarkan ijtihad ulama. Sebagaimana dalam keterangan hadis nabi;  
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80  
Artinya:  
Dari Umar bin Khat}t}ab ra., dia berkata, “Saya pernah mendengar Hisya>m bin 
H{aki>m bin H{iza>m ra., membaca surah al-Furqa>n berbeda dengan bacaan saya, 
sedangkan Rasulullah saw., sendiri telah membacakan bacaan tersebut kepada 
saya. Hampir saja saya tidak sabar untuk menegur Hisya>m, tetapi saya 
tangguhkan hingga ia selesai membacanya. Setelah itu, saya pun menarik kain 
selendangnya dan mengajaknya menemui Rasulullah saw. Sesampainya di 
rumah Rasulullah, saya berkata, ‘Ya Rasulullah, tadi saya mendengar Hisya >m 
membaca surah al-Furqa>n berbeda dengan bacaan yang pernah engkau ajarkan 
kepada saya.' Kemudian Rasulullah berkata, “Suruhlah ia baca surat tersebut!” 
Maka Hisya>m pun mulai membaca surah tersebut seperti bacaan yang saya 
dengar tadi sebelumnya. Lalu Rasulullah bersabda, “Memang seperti bacaan 
itulah surah al-Furqa>n diturunkan.” Setelah itu, Rasulullah pun menyuruh saya 
untuk membacanya, “Bacalah surah itu hai Umar!” Maka saya pun mulai 
membaca. Setelah itu Rasulullah berkata, "Memang seperti bacaan itulah surah 
al-Furqa>n diturunkan. Sesungguhnya al-Qur’an diturunkan dengan tujuh 
macam bacaan. Oleh karena itu, bacalah al-Qur’an dengan bacaan yang mudah 
bagimu.” (HR. Muslim). 
Menurut Ibnu ‘A<syu>r hanya satu nama itu yang dikenal untuk surah ini. 
Mereka menamainya surah Taba>rak al-Furqa>n sebagaimana penamaan surah al-Mulk 
dengan Taba>rak al-Mulk. Penamaan surah ini dengan Al-Furqa>n agaknya disebabkan 
ayat yang pertama menggunakan kata tersebut. Tujuan utamanya adalah penjelasan 
tentang ajaran Rasul saw., dan pembuktian tentang kebenarannya. Ada tiga hal 
pokok yang diuraikannya yaitu; 81 
1. Al-Qur’an dan kebenaran Rasul saw., serta kedudukan beliau disisi Allah 
swt.  
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2. Keniscayaan Hari Kiamat serta balasan dan siksa ketika itu.  
3. Pembuktian tentang keesaan Allah swt., dan kekuasaa-Nya. 
Sayyid Qut}ub menilai surah ini secara keseluruhan bagaikan turun menghibur 
Rasul saw. menenangkan hati beliau, serta meneguhkannya menhadapi 
kekeraskepalaan kaum musyrikin Mekkah. Surah ini bagaikan menghapus dengan 
lemah lembut kepedihan dan kesedihan yang menyelubungi hati beliau sambil 
memenuhinya dengan rasa percaya diri dan mengembuskan kepada beliau sambil 
memenuhinya dengan rasa percaya diri dan mengembuskan kepada beliau embusan 
pemeliharaan, kasih sayang, dan cinta. Sementara di sisi lain surah ini 
menggambarkan peperangan yang keras kepada manusia-manusia yang sesat, 
menentang dan membangkang terhadap Allah dan Rasul-Nya.82 
Menurut Al-Biqa>’i yang dikutip oleh M. Quraish Shihab berpendapat bahwa 
tujuan surah ini adalah memberi peringatan kepada seluruh mukallaf tentang 
kekuasaan Allah swt., yang menyeluruh, serta pengetahuan-Nya yang mencakup 
segala sesuatu. Hal tersebut dibuktikan dengan kitab suci al-Qur’an ini. Tema 
sentral surat al-Furqa>n adalah pembahasan tentang al-Qur’an yang diturunkan dari 
Allah, tauhid, kenabian, kondisi hari Kiamat, dan ditutup dengan sifat-sifat hamba 
Allah Yang Maha Pengasih.83 
 Dengan demikian, berdasarkan penjelasan beberapa pendapat ulama 
mengenai penamaan surah ini dengan nama al-Furqa>n disebabkan dengan ayat 
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pertama menggunakan kata tersebut. Kemudian dari segi maknanya yang berarti 
Pembeda antara h}aq dan batil. Sesuai degan kandungan surah tersebut. 
B. Teks Ayat dan Terjemahnya (QS. Al-Furqa>n / 25:63-77) 
Terjemahnya:  
63. dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang 
yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan. 
64. dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk 
Tuhan mereka. 
65. dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam 
dari Kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 
66. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman. 
67. dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian. 
68. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan terhina, 
70. kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; 
Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
71. dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka 
Sesungguhnya Dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya. 
72. dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila 
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya. 
73. dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan 
mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan 
buta. 
74. dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada 
Kami isteri-isteri Kami dan keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), 
dan Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
75. mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 
syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan Ucapan selamat di dalamnya, 
76. mereka kekal di dalamnya. Syurga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman. 
77. Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak 
(azab) pasti (menimpamu)."
84
 
C. Munasabah  
Tentang adanya hubungan tersebut, maka dapat diperhatikan lebih jelas 
bahwa ayat-ayat yang terputus-putus tanpa adanya kata penghubung (pengikat) 
mempunyai munasabah atau persesuaian antara yang satu dengan yang lainnya.85 
1. Munasabah dengan Surah Sebelum dan Sesudahnya 
Setelah surat sebelumnya ditutup dengan menjelaskan keluasan ilmu Allah 
swt., serta pengagungan kepada Rasulullah saw., dan ancaman tehadap yang 
melanggar. Surah ini dibuka dengan hal yang serupa sekaligus membuktikan 
kebenarannya. Surah ini dimulai dengan menyebut banyak dan mantabnya anugrah 
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Allah swt. serta kekuasaan-Nya terhadap segala sesuatu. Demikian al-Biqa>’i ayat 
diatas menyatakan  maha melimpah anugerah Allah swt., yang telah menurunkan al-
Furqa>n, yakni al-Qur’an, kepada hamba-Nya yang yakni Nabi Muhammad saw., agar 
dia  yakni hamba-Nya itu atau al-Qur’an, diperuntukkan seluruh alam bukan untuk 
kelompok manusia tertentu saja dan menjadi pemberi peringatan dan pembawa 
berita gembira.86 
Kemudian selanjutnya al-Biqa>’i  yang menghubungkan ayat awal surah 
sesudahnya dengan akhir ayat surah ini berpendapat bahwa dalam surah ini Allah 
swt., membedakan antara ajaran yang hak dan yang batil dan menjelaskan secara 
gamblang serta merinci siapa ‘Iba>d  al-Rah}ma>n sambil membedakan mereka dari 
penyembah setan. Sehingga, hal ini menimbulkan rasa penyesalan dan iba akibat 
hilangnya peluang bagi keimanan mereka, dan dapat menimbulkan dugaan bahwa 
keengganan mereka beriman itu disebabkan kurangnya penjelasan. Dengan 
demikian, ayat pertama surah sesudahnya menghilangkan kesan dan dugaan itu.
87
 
2. Munasabah dengan Ayat Sebelum dan Sesudahnya 
Kelompok ayat-ayat terakhir dari surah al-Furqa>n ini menampilkan “Iba>d al-
Rah}ma>n”, dengan sifat-sifat yang istimewa dan karakteristik yang khusus. Seakan-
akan mereka adalah hasil saringan umat manusia diakhir peperangan yang panjang 
antara petunjuk dan kesesatan. Setelah ayat yang lalu berbicara tentang pergantian 
malam dan siang, yang antara lain dijadikan Allah peluang untuk berzikir dan 
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bersyukur, kini diuraikan sifat hamba-hamba-Nya yang memanfaatkan sebaik 
mungkin peluang itu.88  
Kemudian Allah swt. menjelaskan balasan yang baik bagi mereka yaitu 
memperoleh tempat tinggal (gurfah) yang merupakan derajat tertinggi yaitu derajat 
tertinggi di surga dan keutamaan di sana. Seolah-olah ruangan (gurfah) tempat 
tertinggi di kehidupan dunia.89 
Al-Biqa>’i berpendapat bahwa ayat yang menguraikan sifat hamba-hamba 
Allah yang taat ini berhubungan dengan awal surah yang berbicara tentang fungsi al-
Qur’an dan Nabi Muhammad saw., sebagai Nadzi>ran/Pemberi Peringatan. Mereka 
yang diberi peringatan adalah mereka yang dipengaruhi oleh setan dan masuk dalam 
kelompoknya. Mereka yang taat dipilih Allah itulah yang berzikir dan bersyukur, 
sebagaimana diisyaratkan sebelum ini dengan kata al-Furqa>n yakni memperhatikan 
al-Qur’an atau yang memperoleh berkat al-Furqa>n potensi membedakan yang haq 
dan bathil.90  
Dengan demikian, pada ayat-ayat berikutnya menyebut sifat-sifat, perilaku, 
karakteristik-karakteristik, dan kehidupan mereka sambil mengaitkan dengan 
firman-Nya yang berbicara tentang orang-orang kafir yang bila dikatakan pada 
mereka sujudlah kepada al-Rah}ma>n tetapi mereka enggan dan angkuh.  
D. Kajian Kosa Kata 
Ada beberapa kosakata dalam QS. al-Furqa>n/25:63-77 yang akan dijelaskan 
pada bagian ini, yaitu sebagai berikut: 
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1.  
Berasal dari kata  (masya> - yamsyi> - masyyan) yang artinya 
“berjalan”.91 Kata yang terdiri dari huruf mim ( ), syin ( ), al-Harf Mu’tal ( ) 
menunjukkan dua makna, yaitu “pergerakan manusia” dan “memfitnah atau 
mengadu domba”.92 Menurut al-As}faha>ni bahwa secara umum kata ini diartikan 
berpindah tempat ke tempat lain sesuai keinginannya, tetapi pada QS. al-
Furqa>n/25:63 diartikan berjalan menjauhi sikap namimah (fitnah,adu domba).93 Kata 
ini di dalam al-Qur’an terulang sebanyak 23 kali dengan berbagai derevasinya.94 
Jadi, terdapat 2 makna yang dapat disimpulkan yaitu makna pergerakan manusia 
(berjalan) atau berpindah tempat dan sifat namimah diartikan berjalan sebagai 
bentuk interaksi manusia.   
2.  
Berasal dari kata (ha>na-yahu>nu-haunan) yang artinya 
“gampang atau mudah”.95 Kata ini terulang sebanyak 25 kali dengan berbagai 
derevasinya.
96
 Kata ini berarti lemah lembut dan halus. Patron kata yang dipilih di 
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al-Kutub al-Mis}riyah, 1364 H), h. 739. 
sini adalah masdhar/indefinite noun yang mengundang makna “kesempurnaan”. 
Dengan demikian, maknanya adalah penuh dengan kelemahlembutan.
97
3.  
Berasal dari kata  (s}arafa-yas}rifu-s}arfan) yang artinya 
menolak, menjauhkan, mengusir, menyesatkan, memurnikan, menukar, dan lain-
lain.
98
 Kata yang terdiri dari huruf s}ad ( ), ra ( ), fa ( ) mempunyai makna 
kembalinya sesuatu.
99
 Kata ini diartikan memalingkan sesuatu hal ke-hal yang lain 
atau menguatkan dengan sesuatu.
100
 Terulang sebanyak 30 kali dalam al-Qur’an.101 
Dengan demikian bahwa kata ini menunjukkan sesuatu kembali dan menguatkannya.  
4.  
Berasal dari kata  (sarafa - yusrifu – sarfan) yang artinya 
melalaikan, mengabaikan, melewati, memboroskan, membuang-buang.
102
 Kata yang 
terdiri dari huruf sin  (  ), ra   ), dan fa   ) yang mempunyai makna melanggar 
suatu aturan dan mengabaikan juga sesuatu yang lain.
103
 Dalam kitab Lisa>n al-‘Arab 
bahwa dia tidak menyembunyikan (menempatkan) bukan pada tempatnya.
104
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 9, h. 145.  
98
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 774.  
99 
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 3, h. 342. 
100 
Abi> al-Qa>sim al- H{usain bin Muh}ammad al-Ma’ru>f  Bi al-Ra>gib al-As}faha>ni>, Al-
Mufarada>t fi> Gari>b al-Qur’an, h. 367. 
101Muh}ammad Fua>d ‘Abd Al-Ba>qi>. al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-Qur’a>n al-Kari>m, h. 
307-307. 
102
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 628. 
103
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 3, h. 153.  
104
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Fari>qi> al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arabi, Juz 9, h. 148.  
Dengan demikian bahwa antara beberapa makna di atas dapat disimpulkan 
dalam melakukan suatu perbuatan/amalan harus sesuai dengan porsi atau ukurannya 
dan sesuai pada tempatnya. 
5.  
Kata ini berasal dari  ( qatara- yaqturu- qatran ), yang berarti 
terlalu hemat, mempersempit belanja.
105
 Kata ini terdiri dari kata  yang 
menunjukkan kezaliman dan penindasan.
106
Berdasarkan makna di atas keduanya 
memiliki hubungan terlalu hemat dapat diartikan sebagai kikir. Sifat kikir ini dapat 
menjadi suatu kezaliman dan dapat menyebabkan terjadinya penindasan. 
6.  
Kata ini berasal dari kata  (khalada, yakhludu, khaldan ) 
yang artinya kekal abadi, mencapai umur yang panjang.
107
 Kata ini terdiri dari huruf 
kha ( ), lam ( ), dan dal ( ) yaitu sesuatu yang menunjukkan ketetapan, 
keteguhan.
108
 Kata ini diartikan sesuatu yang sudah menjadi ketetapan dan tidak 
dapat keluar darinya.
109
 Jadi, dapat disimpulkan bahwa kata ini bermakna sesuatu 
yang sifatnya kekal, abadi dan tidak dapat diganggu gugat lagi. 
7.  
Kata ini berasal dari kata   ( za>ra- yazu>ru – ziya>ratan ) yang 
berarti mengunjungi, memalsukan, berkata bohong.
110
 Kata ini juga sesuatu yang 
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Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 1090. 
106 
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 5, h. 46. 
107
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 358-
359.
  
108
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 2, h. 167.  
109
Muhammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Fari>qi> al-Mis}ri>, Lisan al-‘Arabi, Juz 3, h. 164.  
110 
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, h. 592. 
menunjukkan harta, kecenderungan, kantong. Namun kata ini dimaknai dengan 
kebohongan karena dengan harta seseorang akan mendapatkan suatu jalan atau 
metode.
111
  
E. Analisis Mikro Ayat 
Kata  adalah bentuk plural dari  yang berati hamba, dalam variasi 
bacaan al-Yamani dan dalam bacaan al-Hasan .
112
 Kata  ini disandarkan 
(id}a>fah) kepada nama dan sifat Allah  ini berarti juga kemuliaan (al-Tasyri>f wa 
Takri>m),113 karena penghambaan adalah posisi yang sangat mulia. Jenis id}a>fah ini 
sifatnya pengkhususan.
114
 Dikhususkan kepada setiap hamba yang memenuhi 
kriteria seorang hamba yang al-Rah}ma>n.  
Bukankah manusia diciptakan hanya untuk menghambakan diri kepada Allah 
swt., sebagaimana dalam QS. al-Z|a>riyat/ 51: 56; 
 
Terjemahnya: 
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar menyembah kepada-
Ku.
115
 
Kasus yang sama juga terjadi di QS al-Isra>’/17:1;  
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Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariya>, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz 3, h. 26.  
112
Syiha>b al-Di>n Muhammad Ibnu ‘Abdullah al-H{usaini> al-Alu>si>, Ru>h al-Ma’a>ni fi Tafsi>r al-
Qur’an  al-Az}i>m wa al-Sab’u al-Mas\a>ni>, Juz X (Kairo: Da>r al-Hadis\, 2005 M), h. 57.  
113
Abi> al-Qa>sim Muh}ammad bin Ah}mad bin Khuzai al-Kalabi>, al-Tashi>l Li’ulu>mi al-Tanzi>l, 
Juz 8, (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990 M/1410 H), h.111. Lihat juga Abu> ‘Abdullah 
Muhammad bin Ah}mad bin Bakr bin Farrah} al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz 13, h. 67  
114
Wahbah bin Mus}t}afa al-Zuhaili>, al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syar’iah wa al-
Manhaj, Juz 19, (Cet. II; Damasskus: Da>r al-Fikr al-Ma’a>s}ir, 1418 H), h. 101.  
115
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 523.  
 
Terjemahnya: 
Maha suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya.
116
  
Penyandaran kata ( ) terhadap sifat Allah swt. ( )  menandakan Allah 
swt. memuliakan hamba-hamba tersebut.  Jika tidak semacam ini yang dikehendaki, 
maka setiap makhluk merupakan hamba-hamba Allah swt., sedangkan menurut 
pendapat lain bahwa penyandaran kedua kata ini menunjukkan keberadaan Allah 
swt., maha kasih sayang, karena keberadaan mereka menampakkan sifat kasih 
sayang kepada sesama, karena kasih sayang ini Allah swt., mengistimewakan kepada 
mereka di akhirat.
117
 
Menurut al-Bagawi> dalam kitabnya bahwa kata (‘iba>d al-Rah}ma>n) 
merupakan sebaik-baik manusia atau hamba yang memiliki ketenangan dan 
kewibawaan dalam bersikap. Menurut Al- H{asan mereka adalah para ulama dan 
hukama’(orang yang memiliki kebijaksanaan). Orang-orang yang memiliki kewibaan 
dan kendali ini tatkala di cacimaki atau diumpat oleh orang-orang yang tidak 
memiliki akal, maka mereka berkata dengan perkataan yang benar dan mengandung 
keselamatan dan apabila dibodoh-bodohkan maka mereka tidak membalas 
membodoh-bodohkan, ucapan salam itu bukan ucapan salam yang terucap ketika 
saling bertegur sapa atau yang biasa kita ketahui. Ayat ini diturunkan sebelum 
diperintahkan melakukan peperangan kemudian disalin dengan ayat perang.
118
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 286.  
117
Ah}mad bin Muhammad al-S{a>wi> al-Mas}ri> al-Khalu>ti> al-Ma>liki>, H{a>syiatu al-S{a>wi> ‘Ala> 
Tafsi>r al-Jalalain, Juz 1V , (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1241 H/1170 M), h. 230.  
118
Abu> Muh}ammad al-H{usain bin Mas’u>d al-Bagawi>, Tafsi>r al-Bagawi>, Juz 3 (Cet. I; Beirut: 
Da>r Ih}ya> al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1420 H), h. 454 
Dalam Kitab Tafsir al-Misbah menyatakan bahwa kata ‘iba>d al-Rah}ma>n 
berkedudukan sebagai subjek, namun mereka berbeda pendapat tentang predikatnya. 
Ada yang berpendapat bahwa predikatnya adalah penggalan berikutnya, yakni 
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan lemah lembut dan seterusnya. Ada 
juga yang menjadikan predikatnya adalah ayat 75 yang akan datang yang 
menyatakan: Mereka itulah yang diberi ganjaran dengan martabat yang tinggi. 
Hamba-hamba al-Rah}ma>n yang dimaksud adalah malaikat-malaikat yang disebut 
dalam QS al-Zukhruf/43:19 serta sahabat-sahabat Nabi saw. Bahkan dapat 
mencakup semua orang mukmin, kapan dan di mana saja selama mereka 
menyandang sifat-sifat diuraikan oleh kelompok ayat ini. Penyifatan mereka dengan 
hamba al-Rah}ma>n, di samping menyindir kaum musyrikin yang enggan sujud 
kepada-Nya, juga mengisyaratkan bahwa mereka meneladani Allah terutama dalam 
sifat agung-Nya.
119
 
Abu> al-H{usain ‘Ali> bin Muh}ammad Al- Bagdady dalam Tafsi>r Kha>zin bahwa 
yang dikehendaki ungkapan ‘iba>d al-Rah}ma>n pada ayat ini merupakan keutamaan 
dan kekhususan bagi hamba-hamba Allah swt. yang memiliki keutamaan saja dalam 
perbuatannya tidak mencakup seluruh hamba-hamba-Nya, yang memiliki 
ketenangan dan wibawa dan rendah diri tidak angkuh, congkak maupun sombong 
dalam berjalan.
120
  
Pada ayat 63 surah al-Furqa>n di atas, terjelaskan dua sifat ‘Iba>d al-Rah}ma>n. 
Pertama  dengan redaksi; 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 9, h. 144-
145.
 
120
Abu> al-H{usain ‘Ali> bin Muh}ammad bin Ibrahi>m bin ‘Umar, Tafsi<r al-Kha>zin, Juz 5 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1990 M), h. 474. 
 
 
Terjemahnya: 
…orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati…121 
Kata  terambil dari kata   yang berarti berjalan atau berjalan kaki. 
Setidaknya yang dimaksud dalam ayat ini ada dua makna. Pertama, berjalan dalam 
makna hakiki. Dalam suatu riwayat yang menceritakan bahwa suatu hari Umar ibn 
al-Khat}t}ab pernah melihat seorang pemuda yang berjalan dengan sombong. Lalu 
Umar berkomentar, "Sungguh, jalan seperti ini dibenci kecuali ketika berperang, dan 
Allah memuji  kaum (dalam al-Qur’an) Umar membacakan ayat, "Dan hamba-hamba 
Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah orang-orang yang berjalan di bumi dengan 
rendah hati," maka sederhanalah dalam berjalan.122  
Makna kedua adalah berjalan dalam makna majazi. Menurut Imam al-
Qurthubi, kata  adalah ungkapan dari seluruh interaksi manusia dalam 
kehidupannya, tidak sebatas hanya pada berjalan.
123
 
Para mufassir memaknai kata  dengan  (tenang),  (berwibawa), 
 (rendah hati),  (lemah lembut), dan  (ketaatan). Makna-makna ini 
sesuai dengan dua makna  di atas. Artinya, berjalanlah dengan tenang, 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 365. 
122Lihat ‘Ali> bin H{isa>m al-Di>n al-Muttaqi> al-Hindi>, Kanzul al-‘Amal fi> Sunan al-Aqwa>l wa 
Al-Af’a>li, Juz XV, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1989 M), h. 773 
 
123 Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah}mad bin Bakr bin Farrah} al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, 
Juz 13, h. 68.
 
berwibawa, tawa>d}u dan kasih sayang kalau merujuk pada arti yang pertama. 
Sebagaimana Rasulullah bersabda: 
 
Artinya: 
"Apabila engkau hendak mendatangi shalat, maka janganlah engkau datangi 
dengan terburu-buru. Datangilah (berjalanlah) dengan tenang. Shalatlah dalam 
kondisi apa pun engkau dapati, dan sempurnakan apa yang engkau tidak 
dapati." (HR.Sunan al-Da>rimi>) 
Selanjutnya  makna kedua, hiduplah dengan tenang, berwibawa, dan tawa>d}u, 
lemah lembut dan taat kepada Allah swt., kalau merujuk pada makna   secara 
majazi. Untuk mendukung pendapat ini, sebagian mufassir, seperti Imam at-
Qurthubi dan Imam Fakhruddin ar-Razi meriwayatkan bahwa Zaid bin Aslam 
berkata, "Aku mencari-cari penafsiran ayat  , tapi tidak 
aku dapati (tafsir) yang memuaskan sampai akhirnya aku bermimpi dan seseorang 
mengatakan kepadaku, (penafsiran ayat itu adalah) orang-orang yang tidak ingin 
berbuat kerusakan di bumi. Imam Qusyairi berkata, "Janganlah kamu berjalan untuk 
merusak dan berbuat maksiat, tapi berjalanlah dengan ketaatan kepada Allah swt. 
dan perkara-perkara yang mubah yang bukan perbuatan bodoh.
125
  
Sifat‚ Iba>d al-Rah}ma>n yang kedua  dengan redaksi ayat,  
Terjemahnya: 
                                                          
124‘Abdullah bin ‘Abd al-Rah}man Abu> Muh}ammad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz 1, (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1407 H), h. 331.  
125Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi> al-Ra>zi>, 
Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz XI, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyah, t.th),  h.448. Lihat juga Abu> ‘Abdullah 
Muhammad bin Ah}mad bin Bakr bin Farrah} al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz 13, h. 68. 
…dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-
kata (yang mengandung) keselamatan.
126
 
Ulama tafsir, dalam memahami makna ayat ini terbagi dua. Pertama 
memahaminya secara tekstual. Menurut, al-As}am mengatakan bahwa salam di sini 
adalah salam taudi>‘i (perpisahan) bukan salam tah}iyyah (penghormatan).127 Menurut 
al-Nuh}a>s bahwa ketika seseorang berkata dengan perkataan tidak baik, orang 
beriman harus mengucapkan sala>m. Namun, kata  di sini bukan bermakn   
(penghormatan). Tetapi  dengan makna  (berlepas). Ketika orang Arab 
berkata , maka artinya   yang bermakna berlepas darimu ( ). 
Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu At}iyah bahwa, kata  berposisi mans}u>b 
sedangkan al-'A<mil nya adalah kata  sehingga yang diperintahkan adalah 
mengucapkan kata sala>m.128  
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami A<swad bin ‘Amir<<< < << telah memberitakan kepada 
kami Abu Bakar dari al-A'masy dari Abu Khalid al-Walibi dari al-Nu'man bin 
Muqarrin berkata: Rasulullah Shallalahu 'alaihi wa sallam bersabda saat 
seseorang mencela orang lain didekat beliau, orang yang dicela berkata: 
                                                          
126
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 365.  
127Abu> ‘Abdullah Muh}ammad bin ‘Umar bin al-H{asan bin al-H{usain al-Taimi> al-Ra>zi>, 
Mafa>ti>h} al-Gaib, Juz 11, h. 448. 
128Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah}mad bin Bakr bin Farrah} al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, 
Juz 13, h. 69.
 
129Abu> ‘Abdullah Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l, Musnad Ah}mad bin H{anbal, 
Juz 0 (Cet. I; Beirut: ‘A<lim al-Kutub, 1419 H/1998 M), h. 445. 
‘Alaika al-Sala>m: "Ingatlah sesungguhnya satu malaikat diantara kalian berdua 
membelamu, setiap orang itu mencelamu, malaikat itu berkata: Justru kau 
lebih berhak atas hal itu. Dan saat ia mengucapkan padamu: Alaika al-Sala>m, 
malaikat itu berkata: Justru kau lebih berhak atas hal itu."(HR. Ahmad) 
Hadis  ini senada dengan ayat di bawah ini dan sekaligus menguatkan makna 
yang pertama dalam QS al-Qas}as}/28:55; 
  
Terjemahnya: 
Dan apabila mereka mendengar perkataan yang buruk, mereka berpaling 
darinya dan berkata, "Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu, 
semoga selamatlah kamu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang 
bodoh.
130
 
Golongan yang kedua memahami ayat ini secara kontekstual. Mujahid 
berkata bahwa maksud ayat ini adalah mengatakan yang benar dengan lemah 
lembut.
131 
Menurut al-H{asan al-Bas}ri> bahwa jangan kembali membodohi mereka, 
berkata dan berperilakulah dengan lemah lembut kepada mereka.
132
  
Antara sifat ‘Iba>d al-Rah}ma>n yang  pertama dan kedua bisa dijadikan satu 
point  atau satu sifat saja, kalau kita memahami kedua sifat itu dengan makna yang 
kedua, yakni kata   diartikan dalam makna majazi dan memahami sifat kedua 
secara kontekstual. Pointnya, orang-orang yang tergolong dalam hamba-hamba 
Tuhan Yang Maha Pengasih (‘Iba>d al-Rah}ma>n)  adalah orang-orang yang hidup di 
bumi dengan ketaatan dan sifat lemah lembut, dan salah satu aplikasinya adalah 
berkata dan berbuat lemah lembut terhadap orang yang mencelanya. Jadi dua sifat 
yang terdapat dalam ayat tersebut bisa digabung menjadi hanya satu sifat saja. 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 392.  
131Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ah}mad bin Bakr bin Farrah} al-Qurt}ubi>, Tafsi>r al-Qurt}ubi>, 
Juz 13, h. 69.
 
132
Ah}mad Mus}t}afa al-Maragi>,Tafsi>r al-Maragi>, Juz 7, (Cet.I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1427 
H/2006 M), h. 24.
  
 Terjemahnya: 
Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud dan berdiri untuk Tuhan 
mereka.
133
 
Kata  waldan pada ayat ini dan ayat-ayat berikut mengisyratkan bahwa 
sifat ini dan sifat-sifat lain secara berdiri sendiri merupakan sifat yang sangat terpuji 
dan hal tersebut menunjukkan betapa tinggi kedudukannya. Didahulukannya kalimat 
/demi untuk Tuhan mereka atas /dalam keadaan sujud  bertujuan 
menggarisbawahi keikhlasan dalam melaksanakan ibadah semata-mata karena cinta 
kepada Allah swt. Kata mengandung makna keberadaan di waktu malam, baik 
dengan tidur maupun tidak. Kata (sujud)  dan (berdiri) adalah dua rukun 
shalat utama dan karena itu banyak ulama memahami gabungan kedua kata tersebut 
dalam arti shalat. Ada juga yang memahami lebih khusus lagi, yakni shalat tahajjud. 
Didahulukannya kata padahal dalam shalat qiya>man/berdiri dilakukan setelah 
terlebih dahulu berdiri, bukan saja untuk tujuan mempersamakan bunyi akhir 
masing-masing ayat sebelum dan sesudahnya, tetapi yang lebih penting adalah untuk 
mengisyaratkan betapa penting dan dekatnya seseorang kepada Allah saat sujudnya 
dalam shalat. Di sisi lain, ini juga merupakan sindiran terhadap kaum musyrikin 
yang enggan sujud dan patuh kepada al-Rah}ma>n sebagaimana tercantum dalam ayat 
60 yang lalu.
134
 
Menurut Sayyid Qut}ub bahwa redaksi dari ayat di atas menonjolkan bahwa 
hamba Allah selalu menghidupkan malam-malamnya. Ia selalu istiqamah dan rajin 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 365.  
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: Pesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 9, h.148-149. 
mengerjakan ibadah malam yaitu dengan mengerjakan shalat sunnah. Hal ini 
ebagaimana dalam QS al-Sajadah/32:16; 
Terjemahnya: 
Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya
 
dan mereka selalu berdoa kepada 
Rabbnya dengan penuh rasa takut dan harap, serta mereka menafkahkan apa 
apa rezeki yang Kami berikan.
135 
Sujud dari shalat dan qiya>m al-Lail, untuk menggambarkan gerakan para 
hamba Allah, di tengah malam ketika manusia tidur. Mereka juga merupakan kaum 
yang tersibukkan dengan urusan ibadah kepada Allah dari tidur yang nyenyak dan 
nyaman.
136
  
Dalam Kitab Tafsi>r Al-Maragi> bahwa ayat di atas menjelaskan bahwa 
mereka berdiri dan sujud karena Allah swt. Mereka melakukannya karena Allah 
semata, bukan karena mencari keridoan  selain-Nya. Walaupun hanya dengan dua 
rakaat saja dari shalat sunnah. Al-Kalbi> mengatakan barang siapa mengerjakan 
shalat dua rakaat setelah magrib dan empat rakaat sesudah isya’  berarti ia telah 
bermalam dengan bangun bersujud kepada Allah swt.
137
 
Dalam Kitab Tafsi>r Al-Azhar menjelaskan bahwa ayat di atas menjelaskan 
sifat orang yang suka begadang, tidak banyak tidur diwaktu malam, karena 
melaksanakan shalat malam (Tahajjud)  sebagai bentuk pendekatan terhadap sang 
Khalik.
138
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Dengan demikian, ber-tahajjud merupakan amalan bagi seseorang untuk 
memperoleh derajat dan pangkat yang mulia di sisi Allah swt. Seorang hamba yang 
sadar dan yakin hal tersebut akan meningkatkan kualitas keimanan dan ibadahnya 
dengan selalu menghidupkan malam-malamnya dengan melakukan shalat tahajjud. 
Terjemahnya: 
65. dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, jauhkan azab Jahannam 
dari Kami, Sesungguhnya azabnya itu adalah kebinasaan yang kekal". 
66. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat 
kediaman.
139
 
Setelah ayat-ayat sebelumnya menguraikan aktivitas dan kegiatan amal ‘Iba>d 
al-Rah}ma>n pada malam dan siang hari terhadap makhluk dan khalik. Ayat ini 
menggambarkan sikap dan watak kejiwaan mereka. Walaupun ibadah mereka 
terhadap Allah swt., demikian tulus dan baik, namun mereka tetap merasa prihatin 
dan takut akan siksa Allah. Permohonan agar dijauhkan dari siksa neraka 
mengandung makna permohonan untuk meningkatkan amal kebaikan mereka serta 
pemeliharaan dari godaan  setan karena kedua hal itulah yang dapat menyelamatkan 
seseorang dari siksa neraka.
140
 
Menurut Sayyid Qut}ub bahwa mereka dalam qiya>m dan sujud hatinya 
dipenuhi ketakwaan dan rasa takut dari azab jahannam. Mereka tidak melihat 
neraka, namun mengimani keberadaannya. Membayangkan bentuk seprti yang 
disebut dalam al-Qur’an dan dijelaskan mealui lisan Rasulullah. Rasa takut yang 
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mulis ini merupakan buah dari keimanan yang mendalam dan buah dari pembenaran 
terhadap agama.
141
  
Dalam Kitab Tafsi>r Al-Azhar menjelaskan bahwa ayat di atas menjelaskan 
bahwa seorang hamba yang senantiasa berdoa agar terlepas dari siksa neraka 
jahannam. Permohonan seorang hamba agar terhindar dari azab neraka adalah gejala 
dari kerendahan hati , jauh dari sifat kesombongan. Hamba ini sadar bahwa manusia 
mudah lengah dan lalai dalam menghadapi godaan syaitan. Hanya perlindungan diri 
kepada illahi yang dapat melepaskan siksaan seseorang dari siksaan tersebut. 
Seseorang yang beriman menganggap dosa, baik dosa sekecil sekalipun seperti orang 
yang duduk di bawah naungan sebuah bukit dan selalu merasa bukit tersebut 
menimpa dirinya.
142
 
Hamba Allah swt., yang benar-benar beriman akan selalu senantiasa merasa 
takut kepada Allah dan tidak merasa aman terhadap ancaman-Nya. Mereka selalu 
berzikir dan menyebut nama Allah dalam setiap keadaan, baik itu dalam waktu 
susah maupun senang, suka maupun duka. Maka mereka selalu menyebut nama 
Allah swt. merasa takut kepada adzab-Nya dan selalu memohon “Wahai Tuhan kami 
palingkanlah kami dari azab Jahannam yang disediakan untuk orang-orang 
durhaka”.143  
Dengan demikian, hamba-hamba yang dimaksud merupakan  salah satu 
karakter seorang hamba yang selalu memohon agar tetap di jauhkan dari siksa api 
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neraka. Karena mereka yakin bahwa  semua makhluk yang ada di dataran permukaan 
bumi ini tidak pernah luput dari kekhilafan dan dosa. 
Terjemahnya: 
dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebihan, 
dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara 
yang demikian.
144
 
Dalam Tafsir al-Misbah menjelaskan ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
hamba-hamba Allah yang memiliki harta benda berlebih dapat menyisihkan sedikit 
atau banyak dari harta tersebut. Ini mengisyaratkan juga bahwa mereka sukses 
dalam usaha mereka meraih kebutuhan hidup, bukan orang-orang yang 
mengandalkan bantuan orang lain. Ini akan semakin jelas jika kita sependapat 
dengan ulama yang menegaskan bahwa nafkah yang dimaksud di sini adalah nafkah 
sunnah, bukan nafkah wajib. Dengan alasan bahwa berlebihan dalam nafkah wajib 
tidaklah terlarang atau tercela, sebagaimana sebaliknya, yakni walau sedikit sekali 
dari pengeluaran harta yang bersifat haram adalah tercela. Melalui anjuran ini, Allah 
swt., dan Rasul saw., mengantar manusia untuk dapat memelihara hartanya, tidak 
memboroskan sehingga habis, tetapi dalam saat yang sama tidak menahannya sama 
sekali sehingga mengorbankan kepentingan pribadi, keluarga, atau siapa yang butuh. 
Memelihara sesuatu yang baik termasuk harta sehingga selalu tersedia dan 
berkelanjutan merupakan perintah agama. Moderasi dan sikap pertengahan yang 
dimaksud ini adalah dalam kondisi normal dan umum. Tetapi, bila situasi 
menghendaki penafkahan seluruh harta, moderasi dimaksud tidak berlaku. Sayyidina 
Abu Bakr ra., menafkahkan seluruh hartanya dan Sayyidina ‘Utsman ra., 
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menafkahkan setengah dari miliknya pada saat mobilisasi umum dalam rangka 
persiapan perang. Ini karena berjihad menuntut pengerahan semua kemampuan 
hingga tujuan tercapai. Dengan kata lain, moderasi itu hendaknya dilihat dari 
kondisi masing-masing orang dan keluarga serta situasi yang dihadapi.
145
 
Menurut Sayyid Qut}ub dalam menjelaskan ayat ini bahwa seorang muslim 
tidaklah bebas mutlak dalam menginfakkan harta pribadinya sekehendak hatinya 
seperti yang terdapat dalam sistem kapitalis, dan pada bangsa-bangsa yang hidupnya 
tidak teratur oleh hukum ilahi dalam semua bidang. Namun, penggunaan uang itu 
terikat dengan aturan yang menyeimbangkan antara dua perkara yaitu antara sikap 
berlebihan dalam menginfakkan dengan terlalu menahan. Karena sikap berlebihan 
akan merusak jiwa, harta dan masyarakat. Sementara sikap terlalu menahan harta 
juga seperti itu membuat harta tidak dapat dimanfaatkan oleh pemiliknya dan orang-
orang di sekitarnya.padahal, harta merupakan alat sosial untuk mewujudkan 
kepentingan-kepentingan sosial. Maka, sikap berlebihan dan terlalu menahan harta 
menghasilkan ketidakseimbangan di tengah masyarakat dan bidang ekonomi. 
Akibatnya, terjadi kerusakan hati dan akhlak pada peribadi yang melakukannya.
146
 
Dalam Kitab Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwa ayat di atas seseorang 
apabila menafkahkan harta bendanya tidak ceroboh, royal dan berlebihan daripada 
ukuran yang semestinya, tetapi tidak pula sebaliknya, yaitu kikir, tetapi berlaku 
sama tengah. Dia berusaha mencari untuk diguanakan semestinya, bukan mencari 
harta yang harus diperbudak oleh harta itu sendiri. Memandang bahwa harta benda 
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yang dimiliki adalah pemberian Tuhan yang harus dinikmati pemakaiannya dan 
dijaga untuk tidak digunakan pada hal-hal yang tidak bermanfaat.
147
  
Dalam hal iqtis}adiyah (ekonomi), seorang muslim yang berkepribadian lurus 
dan benar senantiasa menjaga harta yang dititipkan Allah swt. Dia membelanjakan 
harta tersebut pada jalan yang benar, serta menggunakannya sesuai dengan syariat 
agama. Ia pun tidak berlebihan dalam membelanjakan hartanya dan tidak pelit, 
karena senantiasa mengikuti cara-cara yang digariskan al-Qur’an yang berasal dari 
Allah swt.
148
Seperti dalam QS al-Isra>’/17:26-27; 
Terjemahnya: 
“Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya 
pemborospemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah 
sangat ingkar kepada Tuhannya”.149 
Dengan demikian,dapat dipahami bahwa ketika memiliki harta berlebih, ia 
akan menginfakkan sebagian dari hartanya sehingga kebutuhan hidupnya tidak 
berlebih-lebihan. Ia pun tidak akan menghambur-hamburkan hartanya pada jalan 
yang tidak berfaedah dan tidak bermanfaat, sehingga ia bebas dari sifat mubadzir, 
sedangkan perbuatan mubadzir tersebut akan menyeret pelakunya kepada kekufuran, 
karena dengan begitu seolah-olah ia tidak mensyukuri karunia dan rizki yang telah 
Allah Ta’ala berikan padanya.    
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Terjemahnya: 
68. dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan 
(alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), 
69. (yakni) akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat dan Dia 
akan kekal dalam azab itu, dalam Keadaan terhina,
150
 
Ayat ini menyebut tiga sifat mereka, tetapi dikemukakan dalam suatu ayat 
menggunakan sekali kata ( ) yang diterjemahkan dengan orang-orang, yaitu 
ketika berbicara tentang keterhindaran mereka dari praktik syirik. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa keterhindaran mereka dari syirik, serta terhiasnya jiwa 
mereka dengan Tauhid, membuahkan pula keterhindaran dari kedua keburukan yang 
disebut ayat ini, yakni membunuh dan berzina. Ayat di atas menggunakan kata yang 
berbentuk negasi, yakni tidak menyembah, tidak membunuh, dan tidak berzina, 
berbeda dengan ayat-ayat yang lalu. Hal ini bertujuan menyindir kaum musyrikin 
yang melakukan pelanggaran-pelanggaran tersebut, disamping karena upaya 
seseorang menghindari kejahatan-kejahatan itu pada hakikatnya telah merupakan 
amal saleh yang terpuji. Ayat di atas menegaskan adanya pelipatgandaan dan adanya 
kekekalan, yang tentu saja disebabkan oleh syirik itu.
151
  
Pelipatgandaan balasan dosa yang dimaksud di sini adalah akibat keragaman 
siksa. Dengan demikian, siksa terbesar walau telah dijalani tidaklah membatalkan 
siksa dosa yang lain. Ini serupa dengan seorang yang melakuka tiga kejahatan. Jika 
hukuman kejahatan pertama sepuluh tahun, dan kedua lima tahun, ketiga setahun, ia 
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harus menggabung ketiga masa itu yakni enam belas tahun, bukan sekedar sepuluh 
tahun.
152
 
Menurut T{aba>t}aba>’i yang di kutip M. Quraish Shihab dalam tafsirnya bahwa 
kemungkinan makna firman Allah di atas yaitu;
 153
 
1.  Pertama, sebagai isyarat bahwa fitrah dan naluri suci manusia hanya 
mengarah untuk beribadah dan berdoa kepada Allah swt. Walau 
seseorang hanya berdoa dan beribadah kepada tuhan selain Allah dan 
secara lahiriah tidak kepada Allah pada hakikatnya dia telah 
mempersekutukan Allah karena secara naluriah dan fitriah dia pun berdoa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa itu.  
2. Kedua, adalah memahami penggalan ayat-ayat itu sebagai kecaman 
mereka yang hanya percaya  kepada tuhan-tuhan yang mereka sembah 
hanya bermanfaat jika doa itu dipanjatkan di daratan. Adapun di laut saat 
ombak dan gelombang, badai atau angin tofan, doa hanya akan 
bermanfaat jika di arahkan kepada Allah swt.  
3. Ketiga, adalah bahwa wujud Allah swt. merupakan keniscayaan yang haq 
dan mantap, baik ada selain-Nya yang diharapkan bantuannya maupun 
tidak. Walau kaum musyrikin beribadah kepada tuhan-tuhan selain 
kepada Allah, wujud Allah adalah suatu yang pasti.  
Dengan demikian, perbuatan yang dilakukan kaum musyrikin itu sama 
dengan syirik. Pendapat inilah yang dianggap terbaik oleh T{aba>t}aba>’i untuk 
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menyesuaikan makna redaksi ayat di atas dengan hakikat penyembahan dan doa 
kaum musyrikin Mekkah.  
Dalam Kitab Tafsir Al-Azhar menyatakan bahwa ayat di atas membahas 3 
hal. Pertama tidak mempersekutukan Tuhan dengan yang lain, kedua tidak 
membunuh seseorang yang diharamkan Allah, kecuali menurut hak-hak tertentu. 
Ketiga tidak berbuat zina. Ketiga sifat ini pasti akan mendapat hukuman, di dunia 
dan di akhirat dengan pembalasan yang setimpal.
154
  
Mempersekutukan Allah swt., membunuh jiwa yang diharamkan Allah swt., 
dan berzina dipandang sebagai induk dosa-dosa besar.
155
 Sebagaimana yang telah 
Rasulullah sebutkan di dalam hadis}nya yaitu; 
Telah menceritakan kepada kami Us}man bin Abu Syaibah dan Ish}aq bin 
Ibra>hi>m semuanya dari Jari>r, Us}man berkata, telah menceritakan kepada kami 
Jari>r dari al-A'masy dari Abi> Wa>il dari ‘Amru bin Syurah}bil dia berkata, 
‘Abdullah berkata, "Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, dosa apa 
yang paling besar di sisi Allah." Beliau menjawab: "Kamu mendakwahkan 
tandingan untuk Allah padahal dia menciptakanmu." Dia bertanya, "Kemudian 
apa?" Beliau menjawab: "Kamu membunuh anakmu karena khawatir dia 
makan bersamamu?" Dia bertanya, "Kemudian apa?" Beliau menjawab: 
"Kamu menzinahi istri tetanggamu." Sebagai pembuktian kebenarannya Allah 
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lalu menurunkan ayat: '(Dan juga mereka yang tidak menyembah sesuatu yang 
lain bersama-sama Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh 
Allah kecuali dengan cara yang dibenarkan oleh syari'at dan tidak berzina. 
Barangsiapa yang melakukan perbuatan tersebut akan mendapat pembalasan 
dosanya) ' (QS. Al-Furqa>n/25:68). (HR. Muslim) 
Ketauhidan merupakan hal yang menjadi tujuan diutusnya para nabi dan 
rasul. Para nabi dan rasul diutus oleh Allah swt., kepada umatnya adalah untuk 
tujuan dan misi utama yang sangat penting yaitu mendakwahkan nilai-nilai 
ketauhidan kepada umat manusia dan melarang mereka melakukan kesyirikan baik  
yang berupa kenyakinan maupun perbuatan amaliah seperti penyembahan terhadap 
selain Allah swt. Istilah “syirik” atau mempersekutukan Allah swt., dengan selain-
Nya, banyak disebutkan dan dipaparkan dalam al-Qur’an. Hal tersebut merupakan 
bentuk kedzaliman yang paling besar. Dalam Kitab Tafsi>r al-Samarqandi> 
menjelaskan bahwa syirik tebagi atas 3 macam yaitu, pertama  menyembah kepada 
selain Allah, kedua  taat kepada makhluk dengan melaksanakn segala perintahnya 
dan mengerjakan kemaksiatan, dan yang ketiga melakukan suatu perbuatan yang 
tidak sesuai perintah Allah.
157
 
Dengan demikian, berdasarkan beberapa pendapat para pakar tafsir bahwa 
dalam ayat ini terdapat 3 hal perilaku yang menjadi pembahasan dan menjadi induk 
dosa diantaranya syirik, menghilangkan nyawa, dan berzina. Ketiga perbuatan 
memiliki keterkaitan yang kuat. Himbauan untuk tidak mendekatinya atau mencoba-
coba melakukan salah satu perilaku dari ketiganya. Karena apabila seseorang 
melakukannya, cepat atau lambat akan menyusul salah satu sifat tersebut.   
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Terjemahnya: 
kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh; 
Maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
158
 
Ayat ini menyatakan: “siksa dan ancaman itu akan menimpa semua yang 
melakukan dosa-dosa di atas, kecuali siapa yang telah bertaubat yakni menyesali 
perbuatannya, bertekad untuk tidak mengulanginya, serta memohon ampun kepada 
Allah, dan telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dengan keimanan yang benar 
dan tulus serta telah mengamalkan amal shaleh yang sempurna, kalau itu telah 
dipenuhinya maka mereka itu, yakni bertaubat , beriman, dan beramal saleh, akan 
diampuni Allah sehingga mereka terbebaskan dari ancaman siksa bahkan akan 
diganti oleh Allah dosa-dosa merek dengan kebajikan. Dan Allah senantiasa Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.159Ayat ini turun berkaitan dengan pertanyaan 
diajukan kepada Nabi Muhammad saw. terdapat dalam hadisnya;  
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami 'Us}man bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari Mans|\u>r telah menceritakan kepadaku Sa'i>d bin Jubair -
atau dia berkata, telah menceritakan kepadaku Al-Hakam dari Sa'i>d bin Jubair 
berkata, - 'Abdurrahman bin Abza menyuruhku, katanya; "Tanyalah kepada 
Ibnu 'Abba>s tentang dua ayat ini dan apa maksudnya, yaitu yang pertama 
firman Allah dalam QS al Isra` ayat 33; ("Dan janganlah kalian membunuh jiwa 
yang diharamkan Allah kecuali dengan haq (alasan yang benar) " dan yang 
kedua firman Allah dalam QS an Nisaa' ayat 93: ("Dan barangsiapa yang 
membunuh orang beriman dengan sengaja..."). Maka aku bertanya kepada Ibnu 
'Abbas, maka dia menjelaskan; Ketika turun firman Allah yang serupa ini pada 
surah al Furqan, orang-orang musyrik penduduk Makkah berkata; "Sungguh 
kita telah membunuh jiwa yang diharamkan Allah dan kita juga menyembah 
selain Allah dan kita telah banyak berbuat maksiat, maka Allah menurunkan 
firman-Nya yang artinya: "...kecuali siapa yang bertaubat dan beriman..." (QS 
al Furqan ayat 70). Nah, ayat-ayat ini turun untuk mereka. Adapun ayat yang 
ada dalam surah an Nisaa' adalah bila seseorang telah mengenal Islam dan 
syari'atnya, kemudian dia membunuh seseorang dengan sengaja maka balasan 
baginya adalah neraka jahannam". Kemudian keterangan ini aku sampaikan 
kepada Mujahid maka dia berkata; "Kecuali siapa yang menyesali 
perbuartannya". (HR. Bukhari). 
Menurut Sayyid Qut}ub bahwa pintu tobat selalu terbuka untuk orang-orang 
yang sungguh-sungguh berada di jalan Allah. Pintu taubat tetap akan terbuka, siapa 
pun dan dosa apa pun yang ia perbuat.
161
 al-Zujaj> berkata bahwa bukan menjadikan 
tempat buruk menjadi baik, akan tetapi menjadikan tempat buruk menjadi tempat 
taubat, dan kebaikan bersama dengan taubat tersebut.
162
 Taubat yang baik adalah 
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taubat yang diiringi dengan amal shaleh atau perbuatan-perbuatan yang 
bermanfaat.
163
 
Terdapat beberapa pendapat ulama tentang memaknai ayat ini:                  
 / “akan diganti oleh Allah dosa-dosa mereka dengan 
kebajikan”. Hal ini bukan berarti bahwa amal-amal buruk yang pernah mereka 
lakukan akan dijadikan baik oleh Allah dan diberi ganjaran. Karena bisa saja 
seseorang yang selama hidupnya berbuat keajahatan lalu bertaubat, memperoleh 
kedudukan yang lebih tinggi daripada orang yang tidak banyak berdosa. Kemudian 
ada ulama yang memahami penggalan ayat ini dalam arti Allah mengganti aktivitas 
mereka yang tadinya merupakan amal-amal buruk setelah bertaubat menjadi 
aktivitas yang berkisar pada amal-amal baik. Kemudian ada yang memahami dalam 
arti kenangan mereka terhadap amal-amal buruk itu membuahkan kebajikan.
164
 
Terjemahnya: 
dan orang-orang yang bertaubat dan mengerjakan amal saleh, Maka 
Sesungguhnya Dia bertaubat kepada Allah dengan taubat yang sebenar-
benarnya.
165
 
Menurut Sayyid Qut}ub dalam tafsirnya bahwa ayat ini menjelaskan bahwa 
taubat dimulai dengan penyesalan dan meninggalkan kemaksiatan, dan diakhiri 
dengan amal-amal shaleh yang menjadi bukti bahwa taubatnya merupakan taubat 
sesungguhnya. Mengganti hal-hal negatif dengan hal-hal positif dalam dirinya.
166
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Ayat ini merupakan pengulangan terhadap informasi ayat yang lalu. Karena 
pada dasarnya . Ayat di atas serupa informasinya dengan ayat lalu, namun disini ada 
informasi yang perlu ditambahkan untuk menghilangkan kesalahpahaman yang 
mungkn ditimbulkan oleh redaksi ayat lalu. 
Ulama menjadikan ayat ini sebagai dorongan kepada yang bermaksud yang 
meninggalkan sesuatu yang negatif agar meninggalkan disertai dengan niat 
bertaubat kepada Allah. Merokok misalnya paling tidak adalah sesuatu yang negatif, 
kalau enggan berkata haram. Ada orang menghentikan kebiasaan merokok dengan 
alasan kesehatannya terganggu. Kepada mereka diajukan oleh ayat ini agar 
menghentikan kebiasaan buruk itu, bukan sekedar atas dorongan menjaga kesehatan, 
tetapi meninggalkannya demi karena Allah yang melarang melakukan hal-hal buruk, 
kurang baik, atau tidak bermanfaat.
167
 
Dengan demikian QS. al-Furqa>n/25:70-71 menunjukkan bahwa pintu taubat 
senantiasa terbuka. Betapa pun kerasnya hukum Tuhan, tetapi pintu taubat selalu 
terbuka. Taubat yang dimaksud adalah taubat yang sesungguhnya, menyesali segala 
perbuatannya dan mengiringinya atau mengisi dengan amalan-amalan shaleh. 
Terjemahnya: 
 dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila mereka 
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang 
tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.
168
 
Ayat ini menjelaskan sifat hamba-hamba al-Rah}man yang selanjutnya yaitu 
selalu menjaga identitas diri serta kehormatan lingkungannya dengan tidak 
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melakukan sumpah palsu serta tidak menanggapi perkataan atau perbuatan yang 
tidak wajar. Ayat di atas menyatakan: Dan ‘Iba>d al-Rahma>n adalah orang-orang 
yang tidak bersaksi palsu apapun yang mengerjakan al-Laghw, yakni perbuatan-
perbuatan yang tidak berfaedah. Kata terambil dari kata yang berarti batal, 
yakni sesuatu yang seharusnya tidak ada atau ditiadakan. Kata ini juga diartikan 
omong kosonng, kata yang tidak memunyai pangkal, sehingga dapat menjatuhkan 
martabat budi pekerti yang melakukannya.
169
 Hal ini dapat berbeda dalam satu 
waktu, dan situasi dengan lainnya sehingga bisa saja suatu ketika ia dinilai tidak 
berfaedah  sehingga menjadi lagwh, dan dikali lain berfaedah. Seperti dalam hadis 
nabi tentang sifat lagwh.170
Artinya: 
Dari Abu Hurairah ra., bahwasanya Rasulullah saw., bersabda, "Apabila kamu 
pada hari Jum'at berkata kepada temanmu, 'Diamlah,' padahal imam sedang 
berkhutbah, maka sungguh sia-sia (shalat Jum'at) mu.' (HR. al-Nasa>’i>) 
 Kata pada mulanya berarti menghadiri. Lalu, makna in berkembang 
sehingga dipahami juga dalam arti menyaksikan. Jika kata di atas dipahami dalam 
arti menghadiri, yang dimaksud adalah hadir atau mengunjungi tempat-tempat 
, yakni tempat-tempat yang tidak wajar pada lahirnya terlihat baik, tetapi 
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hakikatnya tidak demikian. Apalagi yang sejak semula sudah jelas bahwa tempat itu 
buruk.
172
 Ini semakna dengan QS al-An’a>m/6:68; 
Terjemahnya: 
Dan apabila kamu melihat orang-orang memperolok-olokkan ayat-ayat Kami, 
maka tinggalkanlah mereka sehingga mereka membicarakan pembicaraan yang 
lain. Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini), maka 
janganlah kamu duduk bersama orang-orang yang zalim itu sesudah teringat 
(akan larangan itu).
173
Selanjutnya kata  (al-Zu>r ), terdapat banyak sekali makna al-Zur yang 
dikemukakan oleh para ulama, yaitu syirik, penyembahan terhadap berhala, berdusta, 
fasik, kafir, kaya, khamar, kebathilan, pertemuan dalam keburukan, hari raya kaum 
musrik, dan kesaksian palsu.
174
 Dalam Tafsir al-Quranul Majid diartikan sebagai 
sumpah palsu merupakan sumpah yang diyakini dustanya oleh yang bersumpah itu 
sendiri.
175
 
Menurut pendapat para ulama, lagwh pada dasarnya adalah hal-hal yang 
bersifat muba>h, yakni sesuatu yang tidak terlarang, tetapi tidak ada kebutuhan atau 
manfaat diperoleh ketika melakukannya. Banyak aktivitas ucapan, perhatian dan 
perasaan yang dapat termasuk dalam kategori lagwh.176  
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Kata  kata ini bisa diartikan mulia atau “yang baik sesuai dengan objek 
yang disifatinya”. Manusia yang kari>m adalah yang terhormat, menjaga 
identitasnya, serta memelihara integritasnya. Kata ini ketika dipahami dalam arti 
yang baik sesuai dengan objeknya, berarti hamba-hamba Allah tersebut 
menyesuaikan sikap mereka menghadapi lagwh  itu dengan sesuatu yang terbaik. 
Jika situasi dan kondisinya baik mereka memberi peringatan tetapi jika sebaliknya, 
mereka tidak memperingatkannya.
177
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa terdapat dua sifat dalam ayat ini 
yaitu bersaksi palsu dan percakapan yang tentu arahnya. Keduanya merupakan sikap 
yang dapat menjatuhkan moral masyarakat. Bersaksi palsu dapat merugikan orang 
lain, dan percakapan yang tidak tentu arahnya tidak layak menjadi perbuatan 
seorang’iba>d al-Rah}ma>n. Seorang hamba al-Rah}ma>n merupakan seorang hamba 
disiplin, mereka lebih baik diam daripada berbicara yang tidak ada manfaatnya. 
  
Terjemahnya: 
dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat- ayat Tuhan 
mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli dan 
buta.
178
 
Ayat ini masih melanjutkan uraian tentang sifat-sifat ‘Iba>d al-Rahma>n sambil 
menyindir pengikut setan. Allah berfirman: Dan mereka juga adalah orang-orang 
yang apabila diingatkan oleh siapapun tentang ayat-ayat Tuhan Pemelihara mereka, 
mereka tidak bersikap dan berlaku seperti perlakuan orang yang keras kepala. 
Mereka tidak tersungkur menghadapinya sebagai orang-orang yang menutup 
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telinganya, enggan mendengar bagaikan orang tuli, dan tidak juga menutup matanya 
bagaikan orang buta. Tetapi mereka bersungkur dengan membuka telinga dan 
mata.
179
 
Menurut Sayyid Qut}ub bahwa redaksi ayat ini sindiran untuk orang-orang 
musyrik yang menenggelamkan diri mereka bersama tuhan-tuhannya, akidah, dan 
kebathilan mereka seperti orang tuli dan buta. Sehingga mereka tidak mendengar 
dan melihat kebenaran lagi, serta tidak pernah mencari-cari petunjuk atau cahaya.
180
 
Hal tersebut sesuai pula dengan pendapat Ah}mad Must}fa al-Maragi> dalam 
kitabnya bahwa ayat ini untuk menyindir dan mengecam kaum musyrikin yang 
menutup mata dan telinga terhadap peringatan-peringatan yang disampaikan kepada 
mereka.
181
 
Ayat ini menggambarkan sifat ‘Iba>d al-Rahma>n yang kesepuluh, yakni bahwa 
hati mereka selalu terbuka, siap menerima peringatan atau kritik yang membangun. 
Mereka tidak seperti orang-orang gelisah ketika mendengar ayat-ayat Allah 
berpaling darinya. Tidak juga menolak saran atau kritik yang membangun.
182
 
Oleh karena itu dapat dipahami bahwa hamba Allah al-Rahman adalah 
seorang yang terbuka hatinya untuk menerima peringatan, teguran, dan saran yang 
tertuju padanya. Ia akan selalu melapangkan dadanya untuk menerima seruan yang 
ditujukan padanya dengan sepenuh hati dan tidak berpura-pura seolah orang yang 
buta dan tuli yang tidak mendengar dan menanggapi seruan tersebut yang tertuju 
padanya.  
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Terjemahnya: 
Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 
jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.
183
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa ini adalah perasaan fitrah keimanan yang 
mendalam. Perasaan senang untuk menambah bilangan orang-orang yang berjalan di 
jalan Allah. Dan, yang pertama adalah keturunan dan pasangan mereka. karena 
mereka adalah orang-orang terdekatnya dan merupakan amanah yang paling pertama 
yang akan ditanyakan di hari akhir. Mereka berkeinginan agar orang beriman 
merasakan bahwa ia menjadi teladan bagi kebaikan dan contoh oleh orang-orang 
yang ingin menuju Allah. Dalam hal ini, tidak ada indikasi kesombongan atau 
merasa hebat, karena seluruh rombongan berada dalam perjalanan menuju Allah.
184
 
Menurut M. Quraish Shihab bahwa ayat ini membuktikan bahwa sifat-sifat 
hamba-hamba Allah yang terpuji dan tidak hanya terbatas dalam upaya menghiasi 
diri dengan amal-amal terpuji, tetapi juga memberi perhatian kepada keluarga dan 
anak keturunan, bahkan masyarakat umum. Doa mereka itu tentu saja dibarengi 
dengan usaha mendidik anak dan keluarga agar menjadi manusia-manusia terhormat 
karena anak dan pasangan tidak dapat menjadi penyejuk mata tanpa keberagaman 
yang baik, budi pekerti yang luhur, serta pengetahuan yang memadai.
185
 
T{a>hi>r Ibn ‘A<syu>r mengamati bahwa sifat-sifat yang disandang oleh hamba-
hamba al-Rahma>n itu terdiri dari 4 sifat pokok.186 
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a. Berkaitan dengan menghiasi diri dengan kesempurnaan agama yaitu diuraikan 
oleh ayat 63.  
b. Berkaitan dengan keterbatasan dari kesesatan kaum musyrikin yaitu penggalan 
pertama ayat 68. 
c. Berkaitan dengan istiqamah atau konsistensi melaksanakan syariat Islam, yaitu 
dilambangkan oleh ayat 64,67, tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
kecuali dengan haq, dan tidak berzina (ayat 68) sampai dengan penggalan 
pertama ayat 72 yakni orang yang tidak bersaksi palsu. 
d. Berkaitan dengan peningkatan kualitas kesalehan dalam kehidupan dunia ini, 
yaitu dikandung oleh ayat 74 menyangkut pasangan hidup dan anak keturunan 
serta keteladanan bagi orang-orang bertakwa. 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pada ayat ini mejelaskan tentang 
peningkatan kualitas keshalehan manusia dalam bermasyarakat. Karena untuk 
meningkatkan kualitas keimanan dan mutu masyarakat harus dimulai dari kalangan 
keluarga. Karena keluarga terdidik secara tidak langsung akan memberikan efek 
yang baik dalam kehidupan bermasyarakat. Jika demikian, maka akan tercipta 
sekelompok masyarakat sesuai dengan tuntunan al-Qur’an dan hadis.
Terjemahnya: 
75. mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang Tinggi (dalam 
syurga) karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan Ucapan selamat di dalamnya, 
76. mereka kekal di dalamnya. Syurga itu sebaik-baik tempat menetap dan 
tempat kediaman.
187
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Dalam Kitab Tafsir al-Maragi> bahwa mereka adalah orang-orang yang 
memiliki sifat kesempurnaan. Memiliki tanda kesempurnaan akhlak dan adab serta 
derajat yang mulia. Mereka adalah orang-orang yang selamat.
188
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan bahwa orang-orang terhormat yang telah disebut 
sifat dan karakternya sebagai balasannya adalah surga dengan penghormatan yang 
setinggi-tingginya. Karena sifat ini memerlukan tekad  dan kesabaran dalam 
melawan berabagai godaan  salah satunya melawan  hawa nafsu, godaan hidup, 
dorongan yang menjatuhkan dan lain-lain.
189
 
Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa ayat ini mejelaskan tentang ganjaran 
bagi hamba al-Rah}man yang tetap konsisten dalam sifatnya. Sehingga akan 
mendapat ganjaran berupa surga yang diinginkannya. 
Terjemahnya: 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Tuhanku tidak mengindahkan 
kamu, melainkan kalau ada ibadatmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? karena itu kelak 
(azab) pasti (menimpamu)."
190
 
Ayat di atas kembali mengecam kaum musyrikin yang enggan mengakui al-
Rahma>n dan menolak sujud kepada-Nya. T{aba>t}aba>’i  yang dikutip oleh M. Quraish 
Shihab memahami ayat ini ditujukan kepada kaum kafir. Ayat ini menurutnya, 
bagaikan menyatakan: “Katakanlah bahwa tidak ada nilai dan kedudukan kamu di 
sisi Tuhan ku. Wujud atau ketiadaan wujud kamu sama saja di sisi-Nya karena kamu 
telah mendustakan kebenaran. Maka, tidak ada kebaikan yang diharapkan dari kamu 
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sehingga pendustaan kamu itu karna selalu menyertai kamu, penyertaan yang sangat 
ketat. Namun demikian, Allah mengajak kamu agar bukti yang memberatkan kamu 
lebih jelas lagi atau Dia mengajak kamu agar kamu insaf dari pendustaan kamu itu”. 
Ulama ini menjadikan ayat tersebut secara keseluruhan mengarahkan 
pembicaraannya kepada orang-orang kafir saja.
191
  
Menurut T{a>hi>r Ibn ‘A<syu>r bahwa terlebih dahulu menggarisbawahi kata 
maknanya adalah ajakan kepada kamu. Da>’i  atau pengajak itu adalah Rasul 
saw., hal ini ditujukan kepada kata Rabbi>/Tuhanku karena tentu saja yang 
mengucapkannya adalah Nabi Muhammad saw. Walaupun ajakan beliau tidak 
disebut dalam redaksi ayat,  tentulah ajakan memeluk agama islam. Karena dari 
pernyataan ayat yang menyatakan /sesungguhnya kamu telah mendustakan. 
Mereka dustakan itu adalah Nabi Muhammad saw., Ibn ‘A<syu>r memahami ayat ini 
bagaikan berkata: “Tuhanku tidak memedulikan kamu, dengan menyampaikan 
firman-firman-Nya kepada kamu wahai kaum musyrikin, seandainya Rasul saw., 
tidak mengajak kamu memeluk agama Islam. Tetapi kamu telah mendustakan Rasul 
yang yang mengajak kamu itu. maka karena itu, pendustaan kamu itu akan terus 
menerus menyertai kamu”. Pada penggalan terakhir ini, baru merupakan ancaman 
buat kaum musyrik tersebut.
192
 
Sayyid Qut}ub menjelaskan ayat di atas bahwa setelah ayat-ayat lalu 
menjelaskan sifat-sifat ‘Iba>d al-Rah}ma>n, mereka merupakan saripati yang suci dari 
kemanusiaan. Surah ini diakhiri dengan menggambarkan kehinaan manusia di sisi 
Allah bila mereka tidak mengarahkan pandangan ke langit. Untuk para pendurhaka, 
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siksa merupakan sesuatu yang pasti buat mereka. Ini adalah satu penutup yang 
sesuai dengan tema surah secara keseluruhan. Konteksnya adalah meringankan 
kesedihan Rasulullah saw., serta menghiburnya menghadapi beliau alami dari 
kekeraskepalaan kaumnya serta pelecehan mereka terhadap beliau. Padahal mereka 
mengetahui kedudukan beliau. Hanya saja, demi mempertahankan kebathilan, 
mereka keras kepala.
193
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa ayat ini menjelaskan tentang 
peringatan atau ancaman kepada kaum musyrikin yang tidak melaksanakan perintah 
Allah swt. Baik buruknya akhir hidup setiap manusia tergantung kepada kualitas 
ibadah yang dilakukan.  
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BAB IV 
EKSISTENSI ‘IBA<D AL-RAH{MA<N DALAM QS AL-FURQA<N/25:63-77 
A. Sifat-Sifat ‘Iba>d al-Rah}ma>n 
Dalam konsep al-Qur’an tentang ‘Iba>d al-Rah}ma>n tersebut disebutkan 
berbagai macam perilaku, perbuatan, sifat, dan sikap yang sangat mulia, yang 
keseluruhannya dapat menjadi teladan dan panduan cerminan dari hamba-hamba 
Allah swt. yang s}alih. Allah swt. telah menjadikan gambaran yang menakjubkan 
berupa hamba-hamba yang akan mendapatkan kasih sayang serta cinta-Nya baik di 
dunia maupun di akhirat kepada seluruh manusia agar mereka meniru dan menjadi 
seperti apa yang telah Allah swt. cerminkan dalam al-Qur’an. 
Adapun sifat-sifat yang dapat diambil dari QS al-Furqa>n/25:63-77 yang 
berupa interaksi atau hubungan terhadap Allah swt. dan sesama manusia antara lain 
adalah sebagai berikut: 
1. Rendah Hati (Tawa>d}u’ )  
Dalam Kamus Bahasa Indonesia rendah hati atau taw>ad}u’ diartikan tidak 
sombong tidak angkuh, tidak congkak, patuh dan taat.
194
 Kata tawa>d}u’ berasal dari 
kata  yang mempunyai arti merendahkan diri, rendah hati.
195 Dalam 
Kitab Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah yaitu sesuatu yang menunjukkan mudahnya 
kehidupan, dan merendah.
196
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Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta : Pusat Bahasa, 
2008), h. 1641. 
195
Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia , (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penerjemah, 
1992), h. 105.  
196
Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 6, (Beirut: 
Da>r al-Fikr, 1979 M/1399H), h. 117. 
Sedangkan menurut istilah, ulama memberikan beberapa pengertian, 
diantarnya; 
a. Menurut al-Ghazali dalam kitabnya Ihya>’ ‘Ulu>m al-Di>n beliau berpendapat 
bahwa setiap akhlak dan budi pekerti mempunyai dua ujung dan pertengahan 
antara kedua ujung. Ujung yang lebih condong pada kelebihan dinamakan 
takabbur atau kesombongan, sedangkan ujung yang condong pada kekurangan 
dinamakan merasa hina diri dan rendah jiwa. Pertengahan antara kedua sifat 
itulah yang dinamakan tawa>d}u’ atau merendahkan diri. Dari kedua ujung 
tersebut maka yang lebih baik adalah yang pertengahan, sebab dari kedua ujung 
tersebut kedua ujungnya adalah tercela sama sekali.
197
 Dalam pandangan al-
Ghazali, seorang dikatakan rendah hati bila ia mampu mengendalikan diri dari 
tarikan dua kecendrungan itu, kesombongan dan kehinaan. Ini berarti, rendah 
hati menghendaki agar seseorang memiliki kemampuan untuk menempatkan diri 
secara proporsional. Di dalamnya terkandung sifat adil, yakni kemampuan untuk 
memberikan hak kepada yang berhak menerimanya.
198
 
b. Menurut Fud}ayl bin ‘Iyad }  yang di kutip oleh Abdullah bahwa tawa>d}u’ adalah  
tunduk pada kebenaran dan mengikutinya serta menerimanya dari orang yang 
mengatakan.
199
 
c. Menurut Abu Yazid al-Bust}omi, berkata bahwa tawa>d}u’ adalah ketika 
seseorang tidak memandang dirinya memiliki kedudukan dan tidak pula 
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Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Juz 3, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.th), h. 388-389. 
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A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, 
(Jakarta: Raja  Grafindo Persada, 2009), h.134.  
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Abdullah bin Jarullah, Tawadhu’ dan Takabbur, (Jakarta: al-Kautsar, 1996 ), h. 32.  
memiliki keadaan istimewa, serta tidak memandang orang lain lebih buruk dari 
pada dirinya.
200
 
Rasulullah saw. selalu memerintahkan untuk bersikap tawa>d}u’ dalam bergaul 
dan mengadakan hubungan satu sama lain. Di samping itu, beliau merupakan orang 
pertama yang menunjukkan sikap rendah hati dalam dunia islam. Dalam bergaul 
dengan orang banyak, Rasulullah saw., selalu menampakkan rendah hati, seakan-
akan beliau menjadikan sikap tersebut sebagai ibadah yang disunnahkan Allah 
kepadanya. Beliau memandang bahwa sikap ini dapat mempersatukan sikap, dan 
menyebarkan rasa cinta dan kasih sayang dikalangan manusia.
201
 Ketika Allah 
menyuruh Rasulullah untuk merendahkan hati dalam QS. al Syu’ara>/26:210; 
Terjemahnya: 
dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang mengikutimu, yaitu 
orang-orang yang beriman.
202
 
Rasulullah saw., bersabda; 
 
Artinya: 
Dari ‘Iya>d} bin H{ima>r ra., ia berkata: Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya 
Allah telah memberikan wahyu kepadaku agar kamu semua merendahkan diri, 
sehingga tidak ada seorang pun membanggakan dirinya terhadap yang lain dan 
tidak terhadap yang lain.”(HR. Abu Dawud). 
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Abdullah bin Jarullah, Tawadhu’ dan Takabbur, h. 33. 
201
Oemar Bakery, Akhlak Muslim, (Bandung: Angkasa, 1986), h.78.  
202
Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2012), h. 367  
203
Sulaiman bin al-Asy’as\ a Abu> Da>ud al- Sijista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, Juz 2, (Mesir: 
Must}afa al-Baqy al-Halby, t.th), h. 572.  
Dengan demikian bahwa tawa>d}u’ atau rendah hati merupakan suatu sifat 
yang menjadikan mukmin bergaul sopan santun, simpati, tidak sombong, dan tidak 
merasa lebih dari orang lain. Sifat seperti ini merupakan tanda orang terhormat, 
berilmu dan berbudi orang-orang yang mukmin dan taqwa. Manusia akan bergaul 
dengan mendapat layanan yang wajar menurut keadaannya masing-masing.  
Kebanyakan manusia terkadang keliru dalam memahami makna rendah hati 
(tawa>d}u’) dan rendah diri. Hal ini dapat terjadi karena keduanya memiliki makna 
yang mirip akan tetapi keduanya pada dasarnya memiliki makna yang sangat jauh 
berbeda. 
Menurut Yunahar Ilyas berpendapat bahwa tawa>d}u’ artinya rendah hati, 
lawan dari sombong atau takabur. Orang yang rendah hati tidak memandang dirinya 
lebih dari orang lain, sementara orang yang sombong menghargai dirinya secara 
berlebihan. Rendah hati tidak sama dengan rendah diri, karena rendah diri berarti 
kehilangan kepercayaan diri sekalipun dalam praktiknya orang yang hati cenderung 
merendahkan dirinya di hadapan orang lain, tapi sikap tersebut bukan lahir dari rasa 
tidak percaya diri”.204 Rendah diri sejenis penyakit kejiwaan yang menyebabkan 
seseorang kehilangan kepercayaan diri.
205
  
Dalam QS al-Furqa>n/25: 63; 
Terjemahnya: 
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Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2007), h. 123.  
205
 A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, 
h. 134. 
zDan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan diatas bumi dengan rendah hati…206 
Pada bab sebelumnya ayat di atas telah dijelaskan untuk menjadi golongan 
hamba al-Rah}ma>n harus memiliki sifat rendah hati dalam berjalan di atas permukaan 
bumi ini.  Berjalan di atas muka bumi dengan rendah hati berarti berjalan yang tidak 
angkuh atau kasar. Jalannya yang tidak dibuat-buat, tidak pamer tidak sombong, 
tidak memalingkan pipi, dan tidak tergesa-gesa. Karena berjalannya manusia di 
muka bumi ini adalah ungkapan dari kepribadian dan perasaan-perassan yang ada 
dalam dirinya.
207
 
Dengan demikian, berdasarkan pengertian dari segi kebahasaan dan pendapat 
para ulama tentang rendah hati atau tawa>d}u’ seorang hamba dalam  QS al-
Furqa>n/25: 63, dapat ditarik kesimpulan ketika seseorang dapat memposisikan 
dirinya dimanapun ia berada, mengetahui keadaan dan kemampuan dirinya maka 
itulah yang dimaksud golongan ‘iba>d al-Rah}ma>n. Titik fokus (point) pada ayat di 
atas adalah sifat rendah hati (tawa>d}u’ ) yang dimiliki hamba-hamba tersebut.  
2. Bijaksana (al-H{ikmah ) dan Bermurah Hati  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bijaksana adalah selalu menggunakan 
akal budinya (pengalaman dan pengetahuannya), arif, tajam pikiran, pandai dan hati-
hati (cermat, teliti, apabila menghadapi kesulitan.
208
 Dalam al-Qur’an bijaksana atau 
kebijaksanaan disebut dengan al-H{ikmah, kemudian orang yang bersikap atau 
bertindak dengan bijaksana disebut h}akim. Sedangkan murah hati dalam akhlak 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h.365.  
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H. Ahmad Yani, 170 Materi Dakwah Pilihan, (Cet. I; Jakarta: al-Qalam, 2014), h. 172.  
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Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, h. 198.   
Islam dikenal dengan istilah itsa>r  yang secara harfiah berarti mengutamakan orang 
lain.
209
Dalam hal mengutamakan orang lain dalam hal kebaikan. 
Pada karakter sifat ini seorang ‘iba>d al-Rah}ma>n tidak peduli terhadap 
perkataan-perkataan buruk yang diungkapkan oleh orang-orang tertentu. Mereka 
justru membalasnya dengan kebaikan, membasahi lidahnya dengan berzikir kepada 
Allah swt., dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan bukan karena lemah, sombong, 
dan ketidakmampuan. Tetapi merasa tidak pantas untuk menyibukkan diri dengan 
keburukan dan kebodohan, serta menjaga waktu dan tenaga untuk mengerjakan 
perkara yang lebih penting dan jauh dari kesia-siaan.
210
 
Dalam QS Fus}s}ilat/41: 34; 
 
 
Terjemahnya: 
Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) 
dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara 
dia ada permusuhan, seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia.
211
 
Di dalam ayat ini, sangat jelas bahwa Allah swt., memerintahkan untuk tetap 
berlaku baik bahkan lebih baik kepada orang yang berbuat jahat kepada kita, agar dia 
dapat berbalik menjadi teman yang setia. Karena manusia hakikatnya selalu menjadi 
tawanan dari kebaikan. Jika berbuat baik kepada seseorang, maka kebaikan akan 
mengikat dirinya dengan diri pribadi. 
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Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Juz 3, h. 272. 
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H. Ahmad Yani, 170 Materi Dakwah Pilihan, h. 173. 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 480.  
Anas bin Malik r.a pernah berkata;  “Jika ada yang mengucapkan kata-kata 
kasar kepadamu, misalnya dengan ungkapan, “Wahai orang zalim, fasik, pendusta, 
pembohong”, atau kata-kata lain yang tidak senonoh, maka hadapilah ia dengan 
berkata, “Kalau memang engkau berkata bahwa aku ini seperti yang engkau katakan, 
semoga Allah mengampuni kesalahanku. Jika engkau dusta atau mengada-ada atau 
memfitnah dengan kata-katamu itu, semoga Allah mengampuni kedustaanmu.”  
Dengan demikian, seorang hamba al-Rah}ma>n harus bijaksana dan bermurah 
hati kepada orang-orang yang jahil seperti mereka. Membalas sifat keburukan 
dengan kebaikan, karena seseorang tidak akan merasa rugi ketika melakukan hal 
tersebut.  
3. Mendirikan Shalat Malam (qiya>m al-Lail )  
Mendirikan shalat malam atau qiyam al-Lail secara harfiah berarti bangun 
malam atau ihya> al- Lail, menghidupkan malam. Qiyam al-Lail sangat dianjurkan 
bagi kaum muslim dan diyakini dapat mengantar manusia meraih berbagai kebaikan 
dalam hidupnya.
212
 Seperti dalam QS. al-Isra>/17:79; 
Terjemahnya: 
Dan pada sebagian malam hari bersembahyang tahjjudlah kamu sebagai suatu 
ibadah tambahan bagimu; mudah-mudahan Tuhan mu mengangkat kamu 
ketempat yang terpuji.
213
 
Qiya>m al-Lail merupakan shalat sunnah (boleh memilih). Akan tetapi ia 
dianggap sebagai shalat yang paling efektif untuk meningkatkan ketaatan religius 
yang sesungguhnya dan kecintaan kepada Allah. Ketika ia dilakukan secara pribadi 
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A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, 
h. 43. 
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 290.  
di ujung malam, ketika kebanyakan manusia terlelap tidurnya, ia bisa mengangkat 
jiwa seseorang dan mengantarkannya untuk dekat kepada Allah. Orang tersebut akan 
mengalami “kehadiran ilahiyah” (Divine Presence) di kedalaman hatinya dan di 
dalam ceruk jiwanya yang paling dalam.
214
 
Qiya>m al-Lail dapat dilakukan semalam suntuk, separuhnya atau 
sepertiganya. Sekurang-kurangnya dilakukan dua atau empat rakaat saja. Semua ini 
kembali kepada kemauan dan kesanggupan masing-masing, sesuai dengan prinsip 
bahwa agama tidak memberatkan dan tidak membebani manusia dengan sesuatu di 
luar kemampuannya.
215
  
Imam al-Ghazali dalam kitabnya Ihya> ‘Ulu>m al-Di>n, mengajarkan beberapa 
metode agar mampu melakukan Qiyam al-Lail. Pertama, harus membersihkan diri 
dari berbagai sifat tercela. Kedua, harus menyadari dan meyakini benar keutamaan-
keutamaan qiya>m al-Lail. Ketiga, harus menigkatkan rasa cinta kepada Allah swt.216 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa dengan mendirikan shalat malam 
dapat meningkatkan kualitas keimanan kepada Allah swt. karena pada malam-
malam terdapat beberapa keistimewaan dan keutamaan. Jadi ketika seseorang 
mengerjakan ibadah di malam-malam tersebut, pahala yang didapatkan akan berlipat 
ganda. Ditambah lagi dengan memperbanyak doa dan memohon ampun kepada-Nya 
secara tidak langsung akan dikabulkan seperti yang telah dijanjikan Allah kepada 
hamba-hambanya. 
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Maulana Muhammad Imran, Menggapai Cinta Illahi dengan Shalat Tahajjud, (Cet. III; 
Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2007), h. 45.  
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 A. Ilyas Ismail, Pilar-Pilar Takwa, Doktrin, Pemikiran, Hikmat, dan Pencerahan Spiritual, 
h. 44. 
216
Abu Hamid al-Ghazali, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Juz 1, h. 422-423.   
4. Menginfakkan Harta/ Sederhana Dalam Membelanjakan Harta 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia infaq adalah pemberian atau sumbangan 
harta selain zakat wajib untuk kebaikan, sedekah.
217
 Dalam Kitab Mu’jam Maqa>yi>s 
al-Lugah yaitu menunjukkan seseorang yang menambahkan atas sesuatu tidak putus-
putus lalu pergi.
218
 Infaq juga berarti membelanjakan.
219
  
Sedangkan menurut syari’at infaq adalah mengeluarkan sebagian dari harta 
atau pendapatan (penghasilan) untuk suatu kepentingan kemanusiaan yang 
diperintahkan ajaran Islam. Di dalam al-Qur’an infaq mengandung pengertian yang 
bervariasi ada yang menunjukkan pada shadaqah wajib yaitu zakat, seperti yang 
ditemui dalam QS al-Baqarah/2: 267, al-Talaq/65: 6, 7 menunjukkan nafkah wajib 
seorang suami kepada istri dan anak, QS A<li-‘Imra>n/3: 92 dipahami sebagai anjuran 
mendermakan harta.  Infaq dalam al-Qur’an dapat dipahami bahwa istilah tersebut 
mengandung pengertian yang umum mencakup setiap aktivitas pengeluaran dana 
baik berupa kewajiban seperti zakat maupun kewajiban menafkahi keluarga, 
pengertian infaq juga bisa sebagai kedermawanan dari seseorang untuk menafkahkan 
sebagian hartanya untuk kepentingan sosial.
220
  
Dengan demikian, infaq terlepas dari ketentuan dan ukuran, tetapi tergantung 
kepada kerelaan masing-masing. Sehingga, kewajiban memberikan infaq tidak 
tergantung pada mereka yang kaya saja tetapi juga ditunjukkan kepada orang-orang 
yang mempunyai kelebihan dari kebutuhannya sehari-hari.  
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Abi> Al-Husain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz V, h. 454.   
219Abdul Mujieb dan Mabruri Tholhah Syaf’iah, Kamus Istilah Fiqh, (Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1994), h. 121.  
220
Harun Nasution, Ensiklopedia Islam Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1992), h. 425.  
Harta dalam kamus Bahasa Indonesia memiliki 2 arti yaitu pertama berupa 
barang (uang dan sebagainya) yang menjadi kekayaan, barang milik seseorang; 
kedua yaitu kekayaan berwujud dan tidak berwujud yang bernilai yang menurut 
hukum dimiliki perusahaan.
221
 Namun, dalam pembahasan ini harta yang dimaksud 
adalah harta dalam bentuk barang atau benda. 
Bagi seorang hamba al-Rah}ma>n harta merupakan karunia Allah yang 
diserahkan dan dipercayakan kepada manusia untuk mengurus dan 
mengembangkannya. Allah swt. telah memberikan petunjuk dalam hal yang 
berhubungan dengan harta. Berkaitan dengan cara mendapatkannya, cara 
mengembangkannya, cara membelanjakannya, dan cara menyalurkannya.  
Islam mengajarkan sikap pertengahan (sederhana) dalam segala perkara, 
termasuk dalam hal membelanjakan harta yang dimiliki, tetapi tidak berlebihan dan 
tidak pula kikir. Untuk seorang hamba al-Rah}ma>n setiap harta yang dimiliki akan di 
infaq kan (dibelanjakan) di jalan Allah swt., sesuai dengan tuntunan. Tidak 
menunggu untuk menjadi orang kaya raya, tetapi ketika memiliki harta berlebih 
wajib untuk berbagi. Karena jangan sampai penyakit bakhil atau kikir menyelimuti 
diri pribadi.
222
 Sebagaimana dalam QS al-Nisa>/4:37; 
Terjemahnya: 
(yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan 
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan 
Kami telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.
223
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222
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Kementrian Agama RI, Al-Jamil: Al-Qur’an Tajwid Warna, Terjemah Perkata, Terjemah 
Inggris, h. 84.  
Ayat di atas sangat jelas bahwa orang yang bakhil dan menyembunyikan 
karunia Allah akan disediakan tempatnya di neraka. Hal ini menyinggung kepada 
orang-orang yang sering melakukan perbuatan tersebut. 
Dapat dipahami bahwa seorang hamba al-Rah}ma>n salah satu kriterianya 
adalah gemar membelanjakan hartanya di jalan Allah swt. Ketika memiliki harta 
atau karunia dari Allah berlebih maka akan dibagikan atau dibelanjakan (infaq) 
kepada yang membutuhkan. Perilaku ini kecil keliatannya tetapi dampaknya sangat 
besar baik bagi diri maupun orang yang diberikan pertolongan. Balasannya akan 
datang secepatnya atau di waktu yang akan datang. 
5. Bertauhid atau Tidak Melakukan Syirik 
Dalam Kamus bahasa Indonesia tauhid diartikan sebagai keesaan Allah , kuat 
kepercayaannya bahwa Allah hanya satu.
224
 Dalam islam, tauhid merupakan perkara 
yang sangat penting dan mendasar. Allah swt. mengutus para nabi dan Rasul untuk 
menanamkan dan mengajarkan kepada manusia agar memiliki tauhid yang murni dan 
mantap serta membuang dari jiwa mereka segala bentuk ke musyrikan.
225
 Dalam QS 
al-Anbiya>/21:25; 
Terjemahnya: 
Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu melainkan Kami 
wahyukan kepadanya: "Bahwasanya tidak ada Tuhan (yang hak) melainkan 
Aku, maka sembahlah olehmu sekalian akan Aku.
226
" 
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 H. Ahmad Yani, 170 Materi Dakwah Pilihan, h. 174. 
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Ada tiga pengaruh positif dari tauhid, yaitu pertama, kemerdekaan jiwa, ia 
tidak terbelenggu kepada sesuatu, kecuali kepada Allah swt. Kedua, Ketenangan 
jiwa. Ketiga, kekuatan jiwa.227 
Lawan dari tauhid murni adalah perilaku syirik. Kata syirik dalam kamus al-
Munawwir diartikan menjadikan sekutu, temannya.228 Kata ini memiliki makna 
dasar yaitu perbandingan, dan perselisihan.
229
Syirik adalah memalingkan bentuk 
peribadatan kepada Allah  dengan makhluknya dalam hal  yang mutlak hanya mutlak 
bagi Allah. Seseorang dikatakan telah berbuat syirik apabila telah memberikan 
bagian (hak Allah) kepada sesuatu yang lain. Larangan Allah yang terbesar adalah 
larangan berbuat syirik, karena hak yang paling besar adalah hak Allah swt. Hak 
tersebut yaitu mengesakan Allah dalam ibadah. Jika Allah disekutukan dengan 
sesuatu yang lain berarti tela menyia-nyiakan hak yang terbesar tersebut.
230
  
Hasan Hanafi membagi perbuatan syirik menjadi dua yaitu pertama, syirik 
klasik yang berupa penyembahan batu dan berhala sudah lama musnah dan tidak ada 
lagi pengikutnya, kedua syirik modern. Syirik modern sangat laten dan sulit 
diidentifikasi. Tetapi, syirik jenis ini sudah banyak merasuki kaum muslim, antara 
lain penyimpangan terhadap al-Qur’an. Menurut Hanafi, al-Qur’an dicetak secara 
besar-besaran dan dibungkus dengan sampel emas, lalu dipajang di lemari yang ukir 
yang indah. Tetapi ajaran di dalamnya tidak pernah dipelajari dan didalami. Lafal 
Allah dan Muhammad ditulis indah menghiasi dinding-dinding rumah-rumah. 
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Lambang tersebut terkadang dipasang atau digantung diberbagai kendaraan dan 
mobil-mobil. Dengan simbol-simbol tersebut sebagian umat islam telah merasa 
beragama secara kaffah (sempurna) tanpa pernah tahu sebenarnya makna beriman 
kepada Allah dan Rasul, serta pengaruhnya dalam perilaku dan kehidupan sehari-
hari.
231
  
Secara realitas syirik terbagi kepada dua macam yaitu:
232
 
a. Syirik Z{ahi>r (syirik nyata) yaitu dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Dalam 
bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan selain nama Allah swt. Rasulullah 
saw. bersabda; 
 
Artinya: 
Barangsiapa bersumpah dengan selain Allah maka ia telah kafir atau berbuat 
syirik. 
Syirik dan kufur yang dimaksudkan di sini adalah syirik dan kufur kecil. 
Adapun contoh syirik dalam perbuatan, seperti memakai gelang, benang, dan 
sejenisnya sebagai pengusir atau penangkal marabahaya. Seperti menggantungkan 
jimat karena takut dari ‘ain (mata jahat) atau lainnya, akan tetapi jika seseorang 
meyakini bahwa kalung benang atau jimat itu sebagai penyebab untuk menolak 
marabahaya dan menghilangkannya, maka perbuatan ini adalah syirik as}gar, karena 
Allah swt., tidak menjadikan sebab-sebab (hilangnya marabahaya) dengan hal-hal 
tersebut. Adapun jika ia berkeyakinan bahwa dengan memakai gelang, kalung atau 
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yang lainnya dapat menolak atau mengusir marabahaya, maka perbuatan ini adalah 
syirik akbar (syirik besar), karena ia menggantungkan diri kepada selain Allah. 
b. Syirk Kha>fi (syirik tersembunyi), yaitu syirik dalam hal keinginan dan niat, 
seperti riya’ (ingin dipuji orang) dan sum’ah (ingin didengar orang), dan lainnya. 
Seperti melakukan suatu amal tertentu untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt., tetapi ia ingin mendapatkan pujian manusia, misalnya dengan 
memperbagus shalatnya (karena dilihat orang) atau bershadaqah agar dipuji dan 
memperindah suaranya dalam membaca (al-Qur’an) agar didengar orang lain 
sehingga mereka menyanjung atau memujinya. 
Dengan demikian, agar terhindar dari berbagai jenis syirik seorang hamba al-
Rah}ma>n harus memiliki tauhid yang murni, jauh dari sifat kesyirikan, tanpa 
mempersekutukannya dengan tandingan-tandingan lain. Tidak takut pada sesuatu, 
tidak berharap, tidak memohon pertolongan pun melainkan Allah swt., bahkan 
kematian pun tidak ditakutinya karena. Begitulah tauhid hamba-hamba yang 
menjadi sumber keamanan dan ketenteraman jiwa kerana tauhid adalah pembebasan 
jiwa, bukan ketundukan selain dari Allah. Tauhid yang hakiki membuat orang 
muslim menjadi pribadi yang kuat berdiri di sisi kebenaran, membelanya, berjuang 
dengan jiwa dan hartanya karena Allah swt., dengan cara ini kebangkitan akan 
terwujud, risalah Islam menjadi kuat dan ummat menjadi unggul. 
6. Menjauhi Pembunuhan dan Menghormati Kehidupan 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia pembunuhan merupakan akar kata dari 
bunuh yang berarti menghilangkan, menghabisi, mencabut nyawa, mematikan, 
menghapus tulisan, memadamkan api, menutup yang bocor, pancuran, dan 
sebagainya.
234
 
Dalam al-Qur’an diungkap mengenai pembunuhan dalam QS al- Isra>/17:33; 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuh) nya, 
melainkan dengan suatu alasan yang haq.
235
 
Berdasarkan ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa membunuh 
diharamkan, tetapi dapat dibenarkan dengan alasan yang haq misalnya seperti ketika 
dalam kondisi perang jihad melawan orang kafir. 
 Terkait masalah hukum pidana dalam Islam dikenal dengan nama Jarimah. 
Jarimah (tindak pidana) dalam Islam diartikan yaitu larangan-larangan syara‘ yang 
diancam oleh Allah dengan hukum had (hukuman yang sudah ada nas}-nya) atau 
ta‘zi >r (hukuman yang tidak ada nashnya).236   
Pengertian dalam syariat Islam mengenai kesengajaan dalam pembunuhan 
menurut hukum pidana Islam adalah bermaksud membunuh atau sungguh-sungguh 
bermaksud membunuh. Kasad (maksud) tersebut dapat berupa perbuatan spontan 
atau adanya perencanaan, dan apabila kedua kasad tersebut mendahului atau 
menyetujui suatu perbuatan menghilangkan nyawa tersebut maka hukumnya sama, 
sebab dasar penentuan hukuman menurut syari’at Islam adalah kasad yang menyertai 
perbuatan jarimah yaitu langkah-langkah syara‘ yang diancam oleh Allah dengan 
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hukum ha>d} (hukuman yang sudah ada nas}nya) atau ta‘zi>r (hukuman yang tidak ada 
nas}nya).237  
Unsur-unsur pembunuhan sengaja baik didahului dengan perencanaan 
ataupun tidak yaitu pembunuh adalah orang yang berakal, sengaja membunuh, 
memakai alat yang pada ghalib-nya dapat mematikan. Mengenai sanksi pembunuhan 
sengaja dalam Islam, para fuqaha telah sepakat bahwa pada pembunuhan sengaja 
pelakunya wajib dijatuhi hukuman qis}as}.238 
Islam sangat menghormati jiwa manusia. Nyawa manusia merupakan sesuatu 
yang sangat berharga, karena setiap orang punya hak untuk hidup serta wajib 
dipelihara dan dihormati. Ketika pembunuhan dilakukan dengan alasan yang dapat 
dibenarkan, dosanya sangat besar. Seperti dalam QS al-Ma>’idah/0:32; 
Terjemahnya: 
…Barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu 
(membunuh) orang lain atau bukan karena membuat kerusakan dimuka bumi, 
Maka seakan-akan Dia telah membunuh manusia seluruhnya  dan Barangsiapa 
yang memelihara kehidupan seorang manusia, Maka seolah-olah Dia telah 
memelihara kehidupan manusia semuanya. dan Sesungguhnya telah datang 
kepada mereka Rasul-rasul Kami dengan (membawa) keterangan-keterangan 
yang jelas, kemudian banyak diantara mereka sesudah itu sungguh-sungguh 
melampaui batas dalam berbuat kerusakan di muka bumi.
239
 
Ayat di atas menjelaskan tentang hukuman bagi pembunuh. Hukum ini 
bukanlah mengenai Bani Israil saja, tetapi juga mengenai manusia seluruhnya. Allah 
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memandang bahwa membunuh seseorang itu adalah sebagai membunuh manusia 
seluruhnya, karena orang seorang itu adalah anggota masyarakat dan karena 
membunuh seseorang berarti juga membunuh keturunannya.  
Dalam Bab XIX Buku ke II Pasal 338-350 KUHP, dan pada Pasal 338 KUHP 
Negara Indonesia mengatur mengenai tindak pidana pembunuhan yang menyatakan 
bahwa “Barangsiapa sengaja merampas nyawa orang lain, diancam, karena 
pembunuhan, dengan pidana penjara paling lama lima belas tahun”. Bentuk pokok 
dan kejahatan terhadap nyawa yakni adanya unsur kesengajaan dalam pembunuhan 
atau menghilangkan nyawa seseorang baik “sengaja biasa” maupun “sengaja yang 
direncanakan”.  Sengaja biasa yakni maksud atau niatan untuk membunuh timbul 
secara spontan, dan sengaja direncanakan yakni niatan atau kehendak membunuh 
direncanakan terlebih dahulu, merencanakannya dalam keadaan tenang serta 
dilaksanakan secara tenang pula. Adapun sanksi pembunuhan sengaja biasa 
dikenakan sanksi pidana penjara paling lama 15 tahun, dan sanksi hukum 
pembunuhan sengaja direncanakan dikenakan sanksi pidana mati atau penjara 
seumur hidup selamalamanya 20 tahun. Pertanggung jawaban pidana menurut 
hukum pidana positif yakni dapat dipertanggungjawabkannya dan sipembuat, 
adanya perbuatan melawan hukum, tidak ada alasan pembenar atau alasan yang 
menghapuskan pertanggungjawaban pidana bagi sipembuat.
240
 
Dengan demikian, berdasarkan beberapa penjelasan tentang larangan 
membunuh atau menghilangkan nyawa  dapat dipahami perilaku seperti ini sangat 
memberi efek dan dampak pada perkembangan generasi keturunan. Pembunuhan 
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dapat dilakukan tetapi dengan beberapa syarat. Hal ini menandakan bahwa 
perbuatan tersebut mempunyai level atau tertentu yang tidak seenaknya dilakukan. 
Karena pembunuhan yang disengaja seperti yang diungkap dalam al-Qur’an dan 
Peraturan Pemerintah Negara Republik Indonesia akan mendapat ganjaran atau 
hukuman. Seorang hamba al-Rah}ma>n tidak akan melakukan pembunuhan, karena 
mereka menghargai kehidupan.    
7. Menjauhi Zina 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia zina adalah perbuatan bersenggama antara 
laki-laki dan perempuan yg tidak terikat oleh hubungan pernikahan (perkawinan), 
perbuatan bersanggama seorang laki-laki yg terikat perkawinan dengan seorang 
perempuan yg bukan istrinya, atau seorang perempuan yg terikat perkawinan dng 
seorang laki-laki yg bukan suaminya.
241
 Kata ini memiliki makna dasar 
memanjangkan dan menenggelamkan.
242
 
Sedangkan menurut Al-Jurjani, zina memiliki dua unsur yaitu:
243
 
a. Adanya persetubuhan (sexual intercourse) antara dua orang yang berbeda jenis 
kelaminnya (heterosex).  
b. Tidak adanya keserupaan atau kekeliruan (syubhat) dalam perbuatan sex (sex 
act). 
Dengan unsur pertama, maka jika dua orang yang berbeda kelaminnya baru 
bermesraan, misalnya berciuman atau berpelukan, belum dapat dikatakan berbuat 
zina, yang dapat dijatuhi hukuman ha>d}  berupa dera bagi yang belum pernah kawin 
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atau rajam bagi yang sudah pernah kawin, tetapi mereka bisa dihukum ta’zi>r yang 
bersifat edukatif.
244
Dalam Islam salah satu yang sangat diperhatikan adalah 
keinginan manusia, termasuk hasrat seksual. Islam tidak melarang untuk 
melampiaskannya. Tetapi justru mengarahkannya pada akad pernikahan. 
Sebagaimana dalam QS al-Isra>/17:32; 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu mendekati zina, itu sungguh suatu perbuatan keji dan 
suatu jalan yang buruk.
245
 
Ayat di atas menjelaskan tentang larangan untuk mendekati zina. Hal ini juga 
dapat dipahami mendekatinya sudah dilarang, apalagi untuk melakukan zina. 
Kegiatan-kegiatan atau perilaku yang dapat meningkatkan hasrat seksual agar 
dijauhi. Sehingga perbuatan atau perilaku yang dapat mengundang terjadinya 
perzinahan harus dijauhi. 
Seorang hamba al-Rah}ma>n menjauhi setiap jejak yang menghubungkan atau 
mendekatkan kepada zina seperti menontong filem-filem porno, membayangkan hal-
hal yang dapat meningkatkan hasrat seksual, berdua-duaan dengan yang bukan 
mahram dan sebagainya. Mereka menjaga kehormatan dan keturunan dan bertindak 
membersihkan dari lingkungan kekejian agar pemuda dan pemudi dan pemudi Islam 
terjaga kehormatannya.  
8. Taubat Nas}u>h}a 
Dalam kamus Bahasa Indonesia kata taubat diartikan sadar akan dosa 
(perbuatan yang salah atau jahat) dan berniat akan memperbaiki tingkah laku dan 
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perbuatan.
246
 Kata memiliki akar kata  (ta>ba-yatu>bu-taubata).247 kata 
tersebut berakar dari huruf ta ( ), wau (  ), ba ( ) yang memiliki makna 
kembali.
248
 Secara leksikal yang menyesali perbuatannya disebut dengan taubat.
249
  
Taubat menurut istilah para sufi adalah kebali kepada ketaatan dari 
perbuatan maksiat, kembali dari nafsu kepada haq (jalan kebenaran).250 Dalam kitab 
at-ta’rifāt dijelaskan bahwa taubat adalah kembali kepada Allah dengan melepaskan 
ikatan yang membungkus hati (mengekang) kemudian bangkit menuju ( memenuhi ) 
hak Rab (Tuhan).251 Sementara itu Z|unnu>n al-Mis}ri membagi bahwa taubat orang 
awam dari dosa, taubat orang khusus dari kelalaian dan taubat para nabi ketika 
melihat kelemahannya dalam ibadah dibandingkan dengan keberhasilan yang 
dicapai.
252
  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa berdasarkan beberapa pengertian di 
atas makna asal taubat dalah kembali. Yang dimaksud dengan kembali adalah 
kembali kepada Allah dengan ketaatan dan ketundukan dan meninggalkan perbuatan 
yang dilarang Allah swt.  
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Istilah taubat nas}u>h}a dimaknai oleh Sa‘i >d H}awwa yaitu taubat s}a>diqah (jujur, 
benar) dan kha>lis}ah (murni, bersih, tulus). Selanjutnya dijelaskannya dengan 
mengutip Ibnu Kas\i>r bahwa taubat nas}u>h}a adalah taubat yang menghapus kesalahan 
yang lewat. Berbagai kekusutan ataupun kesalahan yang membuat diri terhina dan 
rendah lalu dihimpun dan menjadi terhapus dengan taubat. Artinya taubat tersebut 
berfungsi menghilangkan dan menghapus kesalahan. Taubat juga dipahami dapat 
memutus rangkaian dosa ibarat memutus tali yang mengikat suatu benda. Apabila 
ujung tali dekat benda tersebut dipotong maka tidak ada lagi hubungan tali dengan 
benda tersebut. Begitulah tujuan yang dikehendaki dari taubat nas}u>h}a.253  
Dengan demikian, setiap muslim dituntut untuk bertaubat karena tidak ada 
jaminan seseorang terbebas dari dosa. Setiap orang pasti memiliki keterbatasan 
dalam memenuhi hak Allah dan hak orang lain. Perbanyaklah bertaubat jangan 
menangguhkannya atau berangan-angan karena kematian akan datang begitu tiba-
tiba. Bagi seorang hamba al-Rah}ma>n taubat nas}u>h}a merupakan kegiatan atau 
menjadi rutinitasnya. 
9. Tidak Bersaksi Palsu dan Meninggalkan Perbuatan Tidak Bermanfaat 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia bersaksi berakar kata saksi yang berarti  
orang yg melihat atau mengetahui sendiri suatu peristiwa (kejadian), orang yg 
dimintai hadir pada suatu peristiwa yang dianggap mengetahui kejadian tersebut 
agar pada suatu ketika, apabila diperlukan. Kemudian kata palsu memiliki arti tidak 
tulen, tidak sah, tiruan, gadungan, curang, tidak jujur, sumbang.
254
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Dengan demikian bahwa bersaksi palsu adalah seseorang yang menyaksikan 
suatu perkara atau kejadian dan ketika dijelaskan suatu perkara tidak sesuai dengan 
kejadian yang terjadi. Hal ini dapat dikatakan sebagai sumpah palsu.   
Dalam al-Qur’an telah diterangkan dan diungkapkan larangan tentang 
sumpah palsu, karena hal itu sangat berbahaya, buruk sekali dan bahkan sumpah 
palsu tersebut setara dengan berbagai macam kemaksiatan dan dosa-dosa besar, 
seperti menyekutukan Allah swt.
255
 Seperti dalam QS. al-H{ajj/22:30; 
Terjemahnya: 
Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa yang 
terhormat di sisi Allah
 
maka itu adalah lebih baik baginya di sisi Tuhannya. 
Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak, terkecuali yang 
diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala 
yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.
256
   
Sumpah palsu merupakan dosa besar yang sangat bertentangan dengan Islam, 
karena Islam mengajarkan untuk memberikan kesaksian yang benar, melarang 
menyembunyikan kebenaran. Demi kebenaran, tidak diragukan lagi bahwa sumpah 
palsu itu sangat berbahaya, merusak tatanan kehidupan yang adil, serta menghinakan 
suatu kebenaran, karena dengan sumpah palsu ini hukum dan keputusan bisa 
dipalsukan dan dibeli.
257
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Dengan demikian dalam memberikan kesaksian tentang berbagai masalah, 
hamba al-Rah}ma>n tidak mungkin memberikan kesaksian palsu , apalagi kesaksian 
itu biasanya diiringi dengan sumpah untuk menguatkan hal itu benar. 
Selanjutnya, seorang hamba al-Rah}ma>n akan selalu menjaga citra dirinya, 
salah satunya adalah meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat dalam pandangan 
Allah dan Rasul-Nya. Hati seorang hamba al-Rah}ma>n selalu terpaut dengan Allah, 
banyak berzikir, dan merenungi ayat-ayat Allah. Setiap mukmin memiliki tugas 
yang menyibukkannya dengan beban-beban akidah, beban menyucikan hati, 
membersihkan jiwa, dan nuraninya.
258
 
10.  Menerima Peringatan Ayat Allah 
Kitab suci al-Qur’an menyebut alam semesta dan segala yang ada, termasuk 
manusia, sebagai ayat yaitu tanda-tanda dari kekuasaan Allah swt. sebagai ayat alam 
semesta dan jagad raya sesungguhnya mengabarkan dan memperlihatkan eksistensi 
dan realitas tuhan. 
259
 
Ayat-ayat al-Qur’an merupakan sumber kebenaran yang harus didengar dan 
diperhatikan. Manakala manusia bersikap orang yang tidak peduli terhadap ayat-
ayat Allah swt., martabatnya menjadi sangat hina, bahkan lebih hina dari binatang 
ternak.
260
 Sebagaimana dalam QS al-A’ra>f/7:179; 
Terjemahnya: 
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari 
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.
261
 
Menurut Murata dalam kitabnya The Tao of Islam yang dikutip oleh Ilyas  
bahwa sebenarnya ada 2 jenis ayat yang diperlihatkan Tuhan kepada manusia. 
Pertama, petunjuk dan wahyu Allah swt., yang disampaikan kepada nabi-nabi. 
Kedua, karya dan ciptaan Allah yang berwujud alam semesta dan jagad raya. Dengan 
begitu, setiap sepotong wahyu atau firman disebut ayat, maka setiap sepotong dan 
sejengkal dari alam raya adalah ayat.
262
 
Dengan demikian, sebagai hamba al-Rah}ma>n yang tiada henti bertafakkur 
dan berzikir, membaca dan sekaligus menghayati dan menyelami ayat-ayat Allah 
swt., yang kemudian menghasilkan kemantapan iman dan kematangan aqidah 
kepada Allah. Setiap mereka tangkap dari ayat-ayat Allah, menyikapinya dengan 
menunjukkan ketaatan kepada-Nya, sehingga tidak pernah lalai akan printah Allah 
swt. 
11.  Mengharapkan Keluarga yang Baik 
Dalam Kamus Bahasa Indonesia keluarga adalah  ibu dan bapak beserta anak-
anaknya, seisi rumah, orang seisi rumah yg menjadi tanggungan, sanak saudara, 
kaum kerabat, satuan kekerabatan yg sangat mendasar dalam masyarakat.
263
 
Keluarga adalah jiwa masyarakat dan tulang punggungnya. Kesejahteraan lahir dan 
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batin yang dinikmati oleh suatu bangsa, atau sebaliknya, kebodohan dan 
keterbelakangannya, adalah cerminan dari keadaan keluarga-keluarga yang hidup 
pada masyarakat bangsa tersebut.
264
  
Itulah antara lain yang menjadi sebab sehingga agama Islam memberikan 
perhatian yang sangat besar terhadap pembinaan keluarga, perhatian yang sepadan 
dengan perhatiannya terhadap kehidupan individu serta kehidupan umat manusia 
secara keseluruhan. Terkait hal ini, dapat ditemukan dalam puluhan ayat al-Qur’an 
dan ratusan hadis Nabi Muhammad saw., petunjuk-petunjuk yang sangat jelas 
menyangkut hakikat tersebut. Allah swt., menganjurkan agar kehidupan keluarga 
menjadi bahan pemikiran setiap insan dan hendaknya darinya dapat ditarik pelajaran 
berharga.
265
 Terkait hal ini al-Qur’an menegaskan dalam QS. al-Ru>m/30:21; 
Terjemahnya: 
dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berfikir.
266
   
Islam sebagai agama yang tujuan utamanya adalah kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat. Islam sangat mementingkan pembinaan pribadi dan keluarga. Pribadi 
yang baik akan melahirkan keluarga yang baik, sebaliknya pribadi yang rusak akan 
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melahirkan keluarga yang rusak. Demikian juga seterusnya, apabila keluarga baik, 
maka akan melahirkan negara yang baik. Manusia diberi mandat atau amanah oleh 
Allah sebagai mandataris-Nya. Manusia ditantang untuk menemukan, memahami 
dan menguasai hukum alam yang sudah digariskan-Nya, sehingga dengan usahanya 
itu ia dapat mengeksploitasinya untuk tujuan-tujuan yang baik. Dengan kata lain, ia 
harus mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan mampu pula melestarikan alam 
ini. Karena alam yang diciptakan Allah ini bukanlah alam yang siap pakai, tetapi ia 
harus diolah dan dibangun oleh manusia menjadi suatu alam yang baik. Adanya 
anggapan alam ini sebagai suatu tempat yang siap pakai, merupakan suatu 
kekeliruan. Anggapan yang menyesatkan ini bertentangan dengan tugas manusia di 
bumi sebagai mandataris-Nya. Maka wajar Islam mengutamakan pembinaan 
terhadap individu dan keluarga.
267
 
Dengan demikian, keluarga memiliki kedudukan yang sangat penting. 
Seorang hamba al-Rah}ma>n sangat berharap dikaruniai pasangan hidup dan anak-
anak sebagai generasi pelanjut. Untuk itu dia berusaha mewujudkannya dengan 
mendidik istri dan anak-anak-nya agar menjadi shaleh. Generasi yang memegang 
teguh ajaran dari al-Qur’an dan sunnah. 
12. Menjadi Pemimpin yang Bertakwa 
Pemimpin berasal dari kata “pimpin” (dalam bahasa Inggris, lead) berarti 
bimbing dan tuntun. Dengan demikian, di dalamnya ada dua pihak yang terlibat, 
yaitu yang dipimpin dan yang memimpin. Setelah ditambah awalan “pe” menjadi 
pemimpin (dalam bahasa Inggris, leader), ia berarti orang yang menuntun atau 
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membimbing.
268
Secara etimologi pemimpin adalah orang yang mampu 
mempengaruhi serta membujuk pihak lain agar melakukan tindakan pencapaian 
tujuan bersama, sehingga dengan demikian yang bersangkutan menjadi awal struktur 
dan pusat proses kelompok.
269
 
Kemudian secara terminologis banyak ditemukan definisi tentang pemimpin 
seperti Kepemimpinan atau leadership merupakan suatu proses untuk dapat 
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku orang lain, baik dalam bentuk 
individu maupun kelompok untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Proses 
mempengaruhi tersebut dapat berlangsung meskipun tidak ada ikatan-ikatan yang 
kuat dalam suatu organisasi, karena kepemimpinan lebih menitikberatkan pada 
fungsi bukan pada struktur.
270
  
Menurut Ralp M. Stogdil yang menghimpun banyak definisi tentang 
pemimpin, yakni (1) sebagai pusat kelompok (2) sebagai kepribadian yang berakibat 
(3) sebagai seni menciptakan kesepakatan (4) sebagai kemampuan mempengaruhi 
(5) sebagai tindakan perilaku (6) sebagai suatu bentuk bujukan (7) sebagai suatu 
hubungan kekuasaan (8) sebagai sarana penciptaan tujuan (9) sebagai hasil interaksi 
(10) sebagai pemisahan peranan (11) dan sebagai awal struktur.
271
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A. Locke adalah orang yang berproses membujuk (inducing) orang lain untuk 
mengambil langkah-langkah menuju suatu sasaran bersama.
272
 
Adanya pemimpin diharapkan dapat memberikan arahan, bimbingan, 
pemecahan masalah, dan perlindungan. Untuk mencapai hal tersbut dibutuhkan 
seorang pemimpin yang bertkawa kepada Allah swt., sehingga menjadi timbal balik 
antara pemimpin dan yang dipimpinnya. Masyarakat mendambakan pemimpin yang 
bertakwa dan pemimpin mendambakan masyarakat yang bertakwa. Bila ini terjadi 
maka terciptalah masyarakat dan bangsa yang bertakwa kepada Allah swt.
273
 
Sebagaimana dalam QS. al-A’ra>f/7:96; 
Terjemahnya: 
Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, maka Kami siksa mereka 
disebabkan perbuatannya.
274
   
Dengan demikian hamba al-Rah}ma>n memiliki kriteria menjadi pemimpin 
yang bertakwa. Hal ini sangat bermanfaat pada criteria ‘iba>d al-Rah}ma>n yang 
terkahir ini karena dapat menjadi kriteria dalam membangun, membina dan 
mendidik suatu kelompok atau pun suatu bangsa. Karena sejatinya pada diri setiap 
manusia memiliki potensi untuk menjadi pemimpin, baik untuk dirinya, di 
keluarganya, di masyarakat dan lain-lain sebagainya.     
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B. Aplikasi ‘Iba>d al-Rah}ma>n 
Berdasarkan sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n yang diungkap pada pembahasan 
sebelumnya maka dapat dipahami bahwa secara garis besar sifat-sifat tersebut 
cenderung mengarah kepada 2 hal yaitu interaksi terhadap Allah dan interaksi 
terhadap sesama manusia (mu’amalah). Dalam sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n 
mengandung nilai-nilai yang sangat urgen terutama dalam hal pembinaan generasi 
yang berakhlak dan berbudi pekerti yang baik. Nilai-nilai tersebut yang wajib 
diperhatikan diantaranya pembinaan ‘aqidah, akhlak, pembinaan ibadah dan agama, 
serta pembinaan kepribadian sosial. Aplikasi yang secara umum dapat dipraktikkan 
dalam kehidupan sehari-hari sebagai berikut: 
1. ‘Iba>d al-Rah}ma>n dalam Keluarga 
Keluarga adalah unit/satuan masyarakat yang terkecil yang sekaligus 
merupakan suatu kelompok kecil dalam masyarakat. Kelompok inilah yang 
melahirkan individu dengan berbagai kepribadiannya dalam masyarakat. Banyak hal-
hal mengenai kepribadian yang dapat dirunut dari keluarga, namun sebagian orang 
sering dilupakan.
275
   
Sebagai ibu, seorang istri adalah pendidik pertama dan utama bagi anak-
anaknya, khususnya pada masa-masa balita. Memang, keibuan adalah rasa yang 
dimiliki oleh setiap wanita, karenanya wanita selalu mendambakan seorang anak 
untuk menyalurkan rasa keibuan tersebut. Mengabaikan potensi ini, berarti 
mengabaikan jati diri wanita. Pakar-pakar ilmu jiwa menekankan bahwa anak pada 
periode pertama kelahirannya sangat membutuhkan kehadiran ibu-bapaknya. Anak 
yang merasa kehilangan perhatian (misalnya dengan kelahiran adiknya) atau rnerasa 
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diperlakukan tidak wajar, dengan dalih apa pun, dapat mengalami ketimpangan 
kepribadian.
276
 
Dalam lingkungan keluarga, bimbingan dimulai dari anak usia dini. Prinsip 
pembelajaran pada anak usia dini adalah pemberian upaya untuk menstimulasi, 
membimbing, mengasuh dan pemberian kegiatan pembelajaran yang akan 
menghasilkan kemampuan dan keterampilan anak. Ia juga merupakan salah satu 
bentuk penyelenggaraan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya fikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), 
sosial-emosional (sikap perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi.
277
 
Salah satunya dengan memberikan gambaran dan contoh beribadah yang 
sangat dicintai dan diridoi oleh Allah swt. Pengetahuan dan pelatihan serta 
pengamalan ibadah yang dilakukan oleh seorang anak semenjak kecil akan sangat 
berdampak dan membekas pada diri seorang anak. Pengamalan akan bentuk-bentuk 
ibadah tersebut akan terasa ringan dan mudah manakala semenjak kecilnya seorang 
anak diajarkan dan dilatih serta dibiasakan dengan hal tersebut, seperti contoh 
pelatihan sholat, infak, berdoa. Dalam eksistensi ‘iba>d al-Rah}ma>n  ibadah menjadi 
satu hal yang sangat perlu untuk dikaji dan diamalkan. 
Sebuah contoh dan keteladan yang baik dalam bersosialisasi dan berinteraksi 
terhadap masyarakat mutlak diperlukan adanya. Seorang anak yang mampu 
bersosialisasi dan berinteraksi dengan baik terhadap guru, teman, keluarga, dan 
masyarakat, pastilah akan mendapat penghormatan, kasih sayang, dan rasa 
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kebersamaan. Dalam eksistensi ‘iba>d al-Rah}ma>n  disebutkan bagaimana cara 
bersosialisasi dan berinteraksi serta berakhlak yang baik terhadap Allah Tuhan 
Semesta Alam, serta terhadap sesama manusia. Pengajaran dikalangan keluarga bisa 
mengadopsi dari konsep tersebut dan mengembangkan, menanamkan pada diri setiap 
anak sehingga lebih tercipta suasana keindahan. 
Keluarga adalah dasar landasan untuk mengajarkan dan menanamkan pada 
diri anggotanya rasa tanggung jawab, cinta kasih, kesabaran, toleransi, semangat 
berkorban, akal sehat, dan terbuka satu sama lain. Keadaan masyarakat yang stabil 
mengalir dari cara tiap-tiap keluarga menghayati hidup.
278
 
Dengan demikian, eksistensi sebuah keluarga muslim akan terbina dengan 
baik dengan dukungan seluruh penghuni rumah. Nilai-nilai yang dapat ditanamkan 
berupa ‘aqidah agama sebagai landasan utama, akhlak sebagai tingkah laku. Pada 
dasarnya keluarga merupakan awal terbentuknya suatu generasi penerus, baik 
tidaknya seseorang tergantung bentuk pembinaan yang diterimanya. Kesadaran 
menjalankan perintah agama merupakan faktor utama kesuksesan sebuah rumah 
tangga untuk menjadikannya sebagai surga di dunia ini. 
2. ‘Iba>d al-Rah}ma>n dalam Kehidupan Bermasyarakat 
Secara etimologis, kata “masyarakat” berasala dari bahasa Arab “syarikat” 
kata ini dipakai dalam bahasa Indonesia atau Malaysia. Dalam bahasa Malaysia 
tetap dalam ejaan aslinya “syarikat”, dalam bahasa Indonesia menjadi “serikat”. 
Dalam kata ini terdapat beberapa unsur-unsur pengertian, berhubungan dengan 
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pembentukan suatu kelompok atau golongan atau kumpulan. Kata masyarkat hanya 
terpakai dalam keua bahasa tersebut untuk menanamkan pergaulan hidup.
279
  
Dalam bahasa Inggris, pergaulan hidup yang disebut “social” (sosial), hal ini 
ditunjukkan dalam pergaulan hidup kelompok manusia terutama dalam kehidupan 
masyarakat teratur. Ia mengandung arti mempertahankan hubungan-hubunganteratur 
antara seseorang dengan orang lain.
280
 
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa masyarakat dapat mempunyai arti 
luas dan sempit. Dalam arti luas bahwa masyarakat yang dimaksud adalah 
keseluruhan hubungan dalam hidup bersama tidak dibatasi oleh lingkungan bangsa 
dan lain sebagainya, dengan kata lain arti kebulatan dari sebuah hubungan dalam 
hidup masyarakat. Sedangkan dalam arti sempit, masyarakat adalah kelompok 
manusia yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya, teritorial, bangsa, 
golongan, dan lain-lain. 
Dalam zaman biasa masyarakat mengenal kehidupan yang teratur dan aman, 
disebabkan oleh karena pengorbanan sebagian kemerdekaan dari anggota-
anggotanya baik dengan paksa maupun sukarela. Pengorbanan di sini dimaksudkan 
menahan hawa nafsu atau kehendak sewenang-wenang, untuk mengutamakan 
kepentingan dan keamanan bersama. Dengan paksa berarti tunduk kepada hukum-
hukum yang telah ditetapkan negara, perkumpulan dan seabagainya. Dengan 
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sukarela berarti menurut adat dan berdasarkan keinsyafan akan persaudaraan 
kehidupan bersama (desa berdasarakan adat dan sebagainya).
281
 
Dalam kehidupan bermasyarakat banyak sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n dapat 
ditemukan seperti perilaku, rendah hati, bermurah hati, dan lain-lain. Sifat seperti ini 
jika dilakukakan suatu kelompok masyarakat maka terciptalah masyarakat yang 
aman, damai, sejahtera atau sering disebut dengan masyarakat ideal. Namun, 
kenyataannya di masyarakat bertolak belakang dan masih jauh dari kata masyarakat-
masyarakat ideal. Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya hal tersebut seperti 
faktor dari didikan keluarga, dan faktor dari masyarakat itu sendiri. Dalam 
kehidupan sehari-hari dapat dilihat bahwa manusia hidup bersama dalam masyrakat, 
antara manusia yang satu dengan yang lainnya, selalu melakukan hubungan langsung 
maupun tidak langsung. Terdapat beberapa teori dalam kehidupan bermasyarakat 
yang kebanyakan dilupakan diantaranya: 
a. Setiap anggota masyarakat harus sadar bahwa dia merupakan bagian dari 
kelompok yang bersangkutan. 
b. Adanya hubungan timbal balik antara anggota yang satu dengan yang lainnya. 
c. Adanya suatu faktor yang dimiliki bersama sehingga hubungan antara mereka 
bertambah erat, faktor tersebut bisa merupakan nasib yang sama dan lain-
lainnya. 
d. Berstruktur berkaidah dan mempunyai pola perilaku. 
e. Berislam dan berproses.282     
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Berdasarkan teori masyarakat ini mencakup semua yang dibutuhkan dalam 
membangun suatu masyarakat dan masih banyak dikalangan masyarakat yang belum 
sepenuhya melaksanakan diakibatkan kurangnya kesadaran.  
Dengan demikian, terciptanya ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam masyarakat dapat 
diwujudkan ketika setiap individu (keluarga) menyadari pentingnya membangun 
suatu masyarakat yang ideal, dengan konsisten melaksanakan prinsip-prinsip 
bermasyarakat.  
3. ‘Iba>d al-Rah}ma>n dalam Kehidupan Bernegara  
Dalam kamus Bahasa Indonesia negara adalah organisasi dalam suatu 
wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah dan ditaati oleh rakyat, 
kelompok sosial yang menduduki wilayah atau daerah tertentu yang diorganisasi di 
bawah lembaga politik, mempunyai kesatuan politik, berdaulat sehingga berhak 
menentukan tujuan nasionalnya.
283
  
Dalam suatu negara terkhusus negara Indonesia ada dua unsur penting yang 
membangun suatu negara yaitu pemimpin atau pejabat dan warga atau rakyat biasa. 
Kedua unsur ini harus saling bekerja sama supaya tercipta keharmonisan. Sifat yang 
selayaknya dicontoh para pemimpin atau para pemerintah adalah sifatnya nabi 
Muhammad saw., yaitu sifat S{idiq (Jujur), Amanah (terpercaya), Tabligh 
(menyampaikan), dan Fat}anah (cerdas). 
Dengan cerminan keempat sifat nabi ini semua pemerintah akan sukses atas 
tanggungjawabnya. Ungkapan para pejabat akan terwujud di masa depan yang 
merupakan masa kompleks bertambahnya usia zaman dalam jumlah penduduk, maka 
akan bertambah problematika yang terjadi ditengah-tengah umat. Terlebih jika kita 
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mengamati proses degradasi moral yang telah berlangsung pada ini, tentunya tugas 
dari pimpinan-pimpinan umat masa depan adalah teramat berat. Maka wajib setiap 
umat muslim yang mukalaf tahu tentang bagaimana perjuangan nabi Muhammad 
serta semua kajian kepemimpinan dalam sejarah islam, maka diantara beberapa 
karakter yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin islam :  
a. Ketauhidan yang Murni 
Seorang pemimpin harus menampilkan kepribadian yang kokoh dan tidak 
mudah terombang-ambing oleh sebuah pemikiran, tetapi haruslah mempunyai 
sebuah prinsip. Dia harus punya benteng sekaligus pengayom bagi umatnya. 
b. Toleran dan Rendah Hati  
Sifat ini harus dimiliki seorang pemimpin, karena karena sifat toleran 
sehingga tidak membuat pemimpin menjadi fanatik. Jika dikaitkan dengan zaman 
sekaran maka akan menjadi penghalang bersatunya sukuisme budaya Indonesia 
tersendiri yang sangat kental dari dulu zaman Rasulullah sampai sekarang. Dengan 
rendah hati seorang pemimpin tidak akan memiliki sifat angkuh, sombong dan lain-
lain. 
c. Terbuka dan Bijaksana 
Seorang pejabat haruslah terbuka terhadap dinamika internal umatnya, kritik 
yang konstruktif dan demokrat karena seorang pemimpin yang berwawasan sempit 
lambat laun akan menjelma menjadi diktator karena tidak ada kontrol yang menjadi 
penyeimbang terhadap berbagai kebijakan yang dikeluarkannya. Sehingga 
pepmimpin yang terbuka akan menjadi bijaksana dalam setiap mengeluarkan 
kebijakan-kebijakan.  
Tidak hanya pemimpin saja yang memenuhi kewajiban sebagai warga Negara 
pun harus senantiasa memenuhi kewajiban atas yang diperintahkan pemimpinnya 
yang memenuhi kriteria pemimpin menurut pandanga islam dan ini merupakan 
kewajiban warga negara. Kewajiban itu diantaranya : 
a. Harus taat pada pemimpin/pemerintah, selama mereka memerintahkan perkara 
positif dan masih dalam kategori perintah Allah dan Rasul-Nya. Seperti dalam 
QS. al-Nisa>/4:59. 
b. Mengoreksi dan mengevaluasi perjalanan negara.  
c. Kewajiban membela negara dan mepertahankan warga negaranya sendiri. Bukan 
hanya pemerintahnya saja yang berperan membela negara, tetapi warganya juga 
turut ikut merasa peduli dan melindungi negaranya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap pemimpin ataupun warga Negara 
berhak untuk menjaga kemaslahatan negaranya. Dengan memegang dan 
mencerminkan akhlak-akhlak yang menjadi jalan menuju keberhasilan serta hiasan 
dan pondasi membangun kebahagiaan bernegara. 
Dalam tafsir al-Misbah di ungkapkan bahwa negeri yang baik antara lain 
adalah negeri yang aman sentosa, melimpah rezekinya yang mudah didapatkan oleh 
penduduknya. Negeri yang penduduknya mempunyai pola hubungan harmonis 
sehingga kesatuan dan persatuan antar penduduk dapat terpelihara dengan baik.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa konteks ‘iba>d al-Rah}ma>n dalam 
bernegara dapat terlaksana ketika pemimpin atau pejabat dan yang dipimpin atau 
warga negara tetap konsisten melaksanakan perintah sesuai dengan tuntunan al-
Qur’an dan hadis nabi (sunnatullah). Karena negeri yang baik merupakan harapan 
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semua orang, ibarat sebuah negeri adalah sebuah kapal laut besar dan masyarakat 
sebagai para penumpang kapal yang tengah mengarungi samudera. Hanya dengan 
kondisi kapal yang prima dan nakhoda yang baik lah perjalanan dapat dinikmati oleh 
semua penumpangnya. Demikian pula halnya dengan negara. Negara yang baik akan 
menjelma bila orang yang memimpin sekaligus sistem aturannya memungkinkan 
terwujudnya kebaikan tersebut. 
Pada dasarnya semua sifat-sifat ‘iba>d al-Rah}ma>n baik itu dikeluarga, 
masyarakat dan bernegara sudah banyak diterapkan. Namun, konsisten dan 
kesadaran yang kurang pada setiap individunya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian pembahasan dan hasil analisis yang telah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan , yaitu sebagai berikut: 
1. Eksistensi ‘Iba>d al-Rah}ma>n merupakan gambaran, cerminan, teladan sifat, 
sikap, gagasan tentang seorang hamba Allah swt., Yang Maha Pengasih, yang 
mempunyai kesempurnaan diri sebagai seorang hamba yang mulia. Ia 
merupakan cerminan dan hasil dari buah sifat Allah al-Rah}ma>n. 
Kesempurnaan tersebut tertuang dalam jiwa mereka yang mewujudkan 
kepribadian yang shalih melalui akhlak mereka dalam interaksi terhadap 
Allah swt., dan sesama manusia. Mereka adalah hamba-hamba yang akan 
mendapatkan kenikmatan yang sangat besar berupa surga dan kenikmatan-
kenikmatan yang akan Allah berikan kepada mereka. Oleh karena ketaatan, 
kepatuhan mereka terhadap-Nya dan kesungguhan mereka dalam beribadah 
serta kemauan mereka dalam meninggalkan larangan-larangan-Nya, maka 
mereka termasuk dalam seruan daftar hamba-hamba Allah al-Rah}ma>n. 
2. Sifat-sifat ‘Iba >d al-Rah}ma>n diantaranya: 
a. Rendah Hati (tawa>d}u’ ) yakni sifat hamba Allah yang rendah hati, tidak angkuh 
atau kasar dan cara berjalannya harus tenang dan berwibawa. 
b. Bijaksana (al-H{akim ) dan Murah Hati yakni sifat hamba Allah yang tetap 
konsisten pada sifatnya dengan membalas perilaku buruk dengan kebaikan. 
c. Mendirikan Salat Malam (qiya>m al-Lail) yaitu sifat hamba Allah yang selalu 
melaksanakan ibadah shalat malam hari dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Allah dan senantiasa memanjatkan doa kepada Allah swt., agar mendapat 
keridaaan-Nya.  
d. Menginfakkan Harta/Sederhana dalam Membelanjakan Harta yaitu sifat hamba 
Allah yaitu sikap hamba Allah yang senatiasa membelajakan harta di jalan Allah 
yakni menginfakkannya, dan tidak berlebih-lebihan dalam memanfaatkan harta 
yang dimiliki, digunakan sesuai kebutuhan. 
e. Bertauhid atau Tidak Melakukan Syirik yaitu sifat hamba Allah yang memiliki 
akidah murni tidak menyukutukan atau menyembah selain kepada Allah. 
f. Menjauhi Pembunuhan dan Menghormati Kehidupan yaitu sifat hamba Allah 
yang tidak membunuh selain haq (yang dibenarkan hukum Islam). 
g. Menjauhi Zina yaitu sifat hamba Allah yang tidak melakukan hubungan seksual 
diluar nikah. 
h. Taubat Nas}u>h}a yaitu sifat hamba Allah yang senantiasa memohon maaf apabila 
telah berdosa, baik kaitannya dosa kepada Allah atau kepada sesama manusia. 
i. Tidak Bersaksi Palsu dan Meninggalkan Perbuatan Tidak Bermanfaat yaitu sifat 
hamba Allah yang tidak bersaksi palsu dalam suatu perkara dan menjauhi 
pergaulan yang tidak bermanfaat. 
j. Menerima Peringatan Ayat Allah yaitu sifat hamba Allah yang senantiasa 
berzikir membaca ayat-ayat Allah sekaligus menghayati dan mendatabburinya. 
k. Mengharapkan Keluarga yan Baik yaitu sifat hamba Allah yang senatiasa 
berdoa agar diberikan pendamping  atau istri yang baik dan anak yang baik pula 
sebagai generasi pelanjut di jalan Islam. 
l. Menjadi Pemimpin Orang Bertakwa yaitu sifat hamba Allah yang dapat menjadi 
pemimpin yang dapat memakmurkan yang dipimpinnya dalam keluarga, 
masyarakat, dan negaranya. 
3. Bentuk pengaplikasian ‘Iba>d al-Rah}ma>n diantaranya: 
a. Kehidupan Berkeluarga yakni dengan membiasakan dan mengajarkan kepada 
anak agar mempunyai sifat-sifat terpuji. 
b. Kehidupan Bermasyarakat yakni menciptakan suasana yang kondusif dengan 
melakukan interaksi dengan sesama warga masyarakat. 
c. Kehidupan Bernegara yakni memahami peran antara warga negara dengan 
pemimpinnya, dan menanamkan perilaku ‘iba>d al-Rah}ma>n. 
B. Implikasi 
Dengan memahami  setiap uraian dalam pembahasan ‘Iba>d al-Rah}ma>n  pada 
penelitian ini, terlihat bahwa bentuk-bentuk ‘Iba>d al-Rah}ma>n  merupakan hal yang 
baik dalam berbagai aspek. Oleh karena itu, sepatutnya untuk dikerjakan dan 
diamalkan demi menciptakan manusia-manusia yang berbudi pekerti yang baik. 
Peranan berbagai pihak sangat diperlukan untuk menanamkan, membiasakan dan 
mempraktekkan, dalam kehidupan sehari-hari dalam keluarga, masyrakat dan negara. 
Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan yang bermanfaat untuk perbaikan 
umat dan menjadi langkah awal membina umat Islam dewasa ini. Untuk penelitian 
lebih lanjut, penelitian ini dapat dijadikan sebagai refrensi di masa-masa yang akan 
datang demi kemajuan ilmu pengetahuan, khususnya pengembangan khazanah 
keilmuan islam.  
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